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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin 
Nama 
 
ا Alif tidak 
dilambangkan 
tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Tsa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Za Z Zet 
س Sin S es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص Shad Ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Tha Ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbaik 
غ Gain G eg 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك kaf  K Ka 
ل Lam L Ei 
م Mim M Em 
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ن nun  N En 
و Wawu W We 
ه ha  H Ha 
أ Hamzah ’ Apostrof 
ي ya’ Y Ye 
Hamzah ( ﺀ)  yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ‘ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut:  
Tanda Nama Haruf Latin Nama 
ـَــ FATḤAH A A 
ـِــ KASRAH I I 
ـُــ ḌAMMAH U U 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
 
Fathah dan alif 
atau ya 
A 
a dan garis 
di atas 
 Kasrah dan ya I 
i dan garis 
di atas 
 
Dammah dan 
wau 
U 
u dan garis 
di atas 
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4. Ta’Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutahada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah [n]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Jika huruf (), maka ia 
ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
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8. Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alquran), sunnah, khusus dan 
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (ﷲ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan 
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yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh 
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK 
DP, CDK dan DR). 
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ABSTRAK 
Nama : Mutmainna L 
Nim : 50200114042 
Judul : Metode Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Mengatasi Keluarga 
Broken Home di Kelurahan Tanete Kecamatan Anggeraja Kabupaten 
Enrekang.  
 
 Pokok masalah penelitian ini adalah Bagaimana Bimbingan Penyuluhan 
Islam dalam Mengatasi Keluarga Broken Home di Kelurahan Tanete Kecamatan 
Anggeraja Kabupaten Enrekang. Pokok masalah tersebut dirumuskan ke dalam dua 
sub masalah, yaitu: Faktor apa yang menyebabkan terjadinya Broken Home di 
Kelurahan Tanete Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang ? Bagaimana upaya 
apa yang dilakukan Penyuluh Penyuluh Islam dalam Mengatasi Keluarga Broken 
Home di Kelurahan Tanete Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang ?  
 Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan bimbingan 
dan penyuluhan Islam dan sosiologi. Sumber data primer penelitian ini adalah 
penyuluh agama Islam sebagai informan kunci dan informan tambahan adalah 
Kepala KUA dan keluaga yang mengalami keretakan keluarga. Sumber data 
sekunder adalah bahan pustaka, penelitian terdahulu, buku serta situs di internet. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan melalui tiga 
tahapan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor penyebab keluarga Broken Home 
di Kelurahan Tanete Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang yaitu perceraian, 
faktor cemburuh, masalah ekonomi, masalah perselingkuhan, jauh dari agama, 
kurangnya saling menghargai, campur tangan orang lain, masalah pendidikan, dan 
kemajuan teknologi. Kehidupan keluarga memang tidak bisa terhindar dari masalah 
dan perselihan dalam keluarga.Upaya penyuluh agama Islam dalam mengatasi 
Keluarga Broken Home adalah memberikan penyuluhan, melakukan pengajian, 
bimbingan pra-nikah (suscatin) dan melakukan pendekatan individu. 
 Impilakasi penelitian 1. Hendaknya bagi pemerintah desa lebih 
mengembangkan fungsi lembaga keagamaan, memberi dukungan baik secara 
material dan non material dalam mewujudkan kondisi keagamaan. Seperti 
mengadakan pengajian atau membentu majelis taklim untuk ibu-ibu PKK dan warga 
setempat. 2. Hendaknya bagi para penyuluh agama Islam, lebih aktif dalam 
melakukan pendekatan kepada masyarakat guna kelancaraan kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan. Seperti mendatangi di rumah warga yang mengalami masalah dan 
memberikan bimbingan individu terhadap keluarga yang mengalami masalah Broken 
Home. 3. Hendaknya bagi masyarakat diharapkan aktif mengikuti kegiatan 
keagamaan misalnya maljis taklim dan pengajian yang di adakan setiap bulan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah 
Zaman yang semakin maju dengan ilmu pengetahuan dan teknologi, umat 
Islam dituntut  untuk berperan penting di dalamnya, yaitu dengan meningkatkan 
pelaksanaan bimbingan seperti yang di mulai, dari golongan agamawan sampai dari 
golongan ilmuan untuk meningkatkan kontinuitas (berkelanjutan) bimbingan, sebab 
dalam era reformasi sekarang ini dunia sangat membutuhkan manusia-manusia yang  
potensial yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa serta berwawasan yang luas ke 
masa depan. 
Umat Islam harus mampu memadukan hal-hal yang bersifat spritual dengan 
bersifat material dalam kehidupan ini,  sebab pelaksanaan ibadah akan bertambah 
tekun dan khusyu, pikiran akan menjadi tenang jika selalu diimbangi dengan 
keimanan dan keyakinan yang kuat di dalam segala aktivitas sehingga nilai-nilai 
kehidupan selalu mengarah kepada perbuatan baik sehingga dapat terwujud amar 
ma’ruf nahi mungkar. 
Proses bimbingan dan penyuluhan Islam membutuhkan sebuah interaksi 
sosial di dalamnya,  sebab dalam proses penciptaan manusia di permukaan dunia ini 
dengan jenis kelamin dan suku bangsa  yang berbeda. Adanya berbagai perbedaan 
tersebut sehingga di anjurkan  saling mengenal sehingga terbentuk hubungan sosial 
antara satu dengan yang lainnya. Begitu pula  dengan pembentukan keluarga melalui 
pernikahan memerlukan adanya upaya saling mengenal di dalamnya. Agama 
mengajarkan bahwa pernikahan adalah sesuatu yang suci, baik dan mulia. 
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Pernikahan menjadi dinding kuat yang memelihara manusia dari kemungkinan jatuh 
ke lembah dosa yang di sebabkan oleh nafsu birahi yang tak terkendalikan. Sepasang 
manusia, dimana dalam perkawinan tersebut mereka dapat saling mencurahkan kasih 
sayang dan saling mendukung dalam melangsungkan bahtera rumah tangga.1 
Perkawinan merupakan pristiwa yang sangat penting  dan sakral dalam kehidupan 
seseorang, karena perkawinan adalah jenjang memasuki dunia baru, yang penuh liku-
liku kehidupan yang sangat rumit. 
Proses perkawinan, seseorang yang hendak melangsungkan perkawinan harus 
memenuhi syarat-syarat perkawinan sebagaimana yang telah ditetapkan dalam 
Undang –Undang perkawinan No.1 Tahun 1974, tujuan perkawinan bukan hanya 
untuk hidup sehari atau dua hari, bukan pula untuk hidup setahun atau dua tahun, 
akan tetapi kehidupan berumah tangga dimaksudkan untuk hidup bersama sampai 
Allah swt  memisahkan keduanya.2 
Membentuk rumah tangga diperlukan adanya kedewasaan antara kedua 
pasangan sehingga ukuran umur dianggap perlu pula dijadikan bahan pertimbangan. 
Sebab dalam Undang –Undang pernikahan No.1 Tahun 1974, Pasal 7 ayat 1  
mengatur usia pernikahan yakni, Pernikahan hanya diizinkan jika pihak pria sudah 
mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun dan pihak perempuan sudah mencapai 
umur 16 (enam belas) tahun. Pasangan yang umurnya belum mencapai pada umur 
yang telah ditetapkan, maka  dianggap belum siap untuk menjalani mahligai rumah 
tangga. Pernikahan seperti ini dikenal dengan sebutan pernikahan dini, pernikahan 
                                                          
1Muhammad Yunus, Hukum Perkawinan dalam Islam (Jakarta: Hidayah Karya 
Agung,1979), h.10 
2Anonim, Undang-Undang No.1 Tahun 1974, Tentang Perkawinan No 1 Tahun 1974 
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ini dianggap rentan karena belum terbentuknya kematangan dalam menghadapi 
masalah dalam rumah tangga 3 
 Tujuan perkawinan bukan hanya sekedar sebagai pemuas kebutuhan biologis 
semata, akan tetapi jauh dari itu adalah untuk melaksanakan sunnah Rasulullah saw. 
Di dalam al-Quran Allah swt pada surat Ar Room ayat 21 telah menganjurkan 
kepada hambanya untuk melangsungkan pernikahan sepanjang ia mampu 
melaksanakannya sebab hidup berumah tangga merupakan rahmat, sekaligus 
merupakan bukti kekuasaan Allah swt. QS. Ar Room/30 : 21 
 
ôÏΒ uρ ÿÏµÏG≈ tƒ#u ÷βr& t, n=y{ /ä3s9 ôÏiΒ öΝä3Å¡àΡr& %[`≡ uρø— r& (#þθ ãΖä3ó¡tF Ïj9 $ yγøŠs9 Î) Ÿ≅yèy_uρ Νà6uΖ÷t/ Zο¨Šuθ ¨Β 
ºπ yϑômu‘uρ 4 ¨βÎ) ’ Îû y7 Ï9≡ sŒ ;M≈tƒ Uψ 5Θöθs)Ïj9 tβρã©3xtGtƒ ∩⊄⊇∪     
 
Terjemahnya: 
 “dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang berfikir” 
 Perkawinan menggambarkan tentang apa yang dapat dicapai dari suatu 
perkawinan, yang pada kenyataanya sejalan dengan tujuan perkawinan yang di 
tetapkan melalui Undang-Undang perkawinan No.1 tahun 1974, yakni membentuk 
kehidupan berumah tangga yang bahagia dan sejahtera yang di bina atas rasa kasih 
dan sayang, saling menghormati dan saling membantu antara satu dengan yang 
lainnya.  Pelaksanaan perkawinan, terutama di daerah pedesaan sangat memerlukan 
perhatian, demikian  juga di Kelurahan  Tanete, karena pernikahan yang dilakukan di 
                                                          
3Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling Perkawinan (Cet.I; Yogyakarta : Yayasan 
Penerbitan Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada,1984), h.31 
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daerah Kelurahan terkadang kurang diperhatikan aturan-aturan pernikahan yang telah 
ditetapkan, terutama masalah umur, hal semacam ini sulit sekali dihindari terutama 
pada masyarakat awam, maka untuk mengurangi hal tersebut, maka dari itu  peranan  
bimbingan penyuluhan Islam sangat diperlukan dalam memberikan Penyuluhan 
Keagamaan kepada masyarakat awam, mengenai dampak yang  akan ditimbulkan 
dari penikahan usia dini seperti adanya Keretakan Rumah Tangga atau Broken 
Home. 
Penyuluh Agama Islam di Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang 
keretakan rumah tangga yang ada 50 % dari faktor ekonomi, pergaulan/sosial dan 
kebudayaan. Itu juga dari  efek pernikahan dini yang di mana beberapa anak-anak 
SMP yang melakukan pernikahan dini. Itu penyebab yang lain dari keretakan rumah 
tangga atau Broken Home yang ada di Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang. 
Peran penyuluh agama Islam hanya membimbing tentang keagaman atau 
menggunakan pendekataan keagamaan. Penyuluh ada beberapa yang ditugaskan 
khusus di daerah asal mereka masing-masing untuk menangani masalah-masalah. 
Dari faktor ekonomi dan sosial, anak-anak lebih banyak menghabiskan waktu di luar 
bersama teman-temanya akibat tidak adanya kenyamanan dan ketenangan jika berada 
di rumah yang mengakibatkan anak-anak terjerumus dalam pergaulan bebas di mana 
anak-anak tersebut melakukan hal-hal negatif untuk memuaskan nafsunya, seperti 
halnya anak itu menginginkan sesuatu tetapi ibu dan bapaknya tidak memiliki uang 
anak itu akan melakukan apa pun untuk mendapatkan uang seperti mengancam atau 
pun mengambil uang secara diam-diam. 
Berdasarkan  hal tersebut  penulis ingin mengkaji metode penyuluh agama 
Islam dalam mengatasi  keluarga broken home di Kelurahan Tanete Kecamatan 
Anggeraja Kabupaten Enrekang.  
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul Metode Penyuluhan dalam Mengatasi Broken Home di 
Kelurahan Tanete Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang. Oleh karena itu 
penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis penelitian kualitatif, maka 
penelitian ini  yang akan difokuskan pada  ruang lingkup tentang metode bimbingan 
penyuluhan Islam dalam mengatasi boken home dan agar tidak menjadi bias dalam 
pembahasan, maka penulis mengemukakan bahwa yang menjadi fokus dalam 
penelitian ini yaitu : 
a. Faktor penyebab Broken Home di Kelurahan Tanete Kecamatan Anggeraja 
Kabupaten Enrekang. 
b. Metode yang dilakukan penyuluh KUA dalam mengatasi Broken Home di 
Kelurahan Tanete Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang. 
2. Deskripsi Fokus 
Penelitian ini berjudul “Metode Penyuluhan dalam Mengatasi Broken Home 
di Kelurahan Tanete Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang”. Berdasarkan judul 
tersebut maka deskripsi fokus penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Faktor  yang menyebabkan Broken Home atau Keretakan Keluarga di 
Kelurahan Tanete Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang, seperti faktor 
ekonomi, faktor sosial/ pergaulan bebas, dan budaya. 
b. Upaya  bimbingan penyuluhan Islam dalam mengatasi Broken Home di 
Kelurahan Tanete Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang, dalam 
memberikan arahan-arahan agama dan mendatangi keluarga yang mengalami 
keretakan keluarga atau Broken Home. 
C. Rumusan Masalah 
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Bertitik tolak dari uraian tersebut di atas, maka penulis dapat mengemukakan 
pokok masalah yaitu bagaimana : “Metode Penyuluhan dalam Mengatasi Broken 
Home di Kelurahan Tanete Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang”. 
1. Faktor apa yang menyebabkan terjadinya Broken Home di Kelurahan Tanete 
Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang ? 
2. Bagaimana upaya yang di lakukan Bimbingan Penyuluh Islam mengatasi 
Broken Home di Kelurahan Tanete Kecamata Anggeraja Kabupaten Enrekang? 
 
D. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu 
1. Kaitanya dengan Buku-Buku 
a. Buku Bimbingan Konseling Islam yang disusun oleh Elfi Mu’awanah dan Rifa 
Hidayah. Di dalam buku ini menjelaskan konsep dasar bimbingan dan konseling, 
aspek-aspek penting dalam proses bimbingan dan konseling, diangkat dari 
surah-surah dan al-Quran.4 
b. Buku Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja yang di susun oleh Syamsu 
Yusuf LN, dalam buku ini menjelaskan konsep dasar perkembangan anak dan 
remaja dan faktor-faktor keluarga yang memengaruhi perkembangan anak.5 
c. Buku Aneka Hukum Perceraian di Indonesia yang disusun oleh M. Djamil Latif, 
dalam buku ini menjelaskan bagaimana perceraian dalam hukum Islam hanyalah 
pintu darurat bagi suami istri demi kebahagian yang diharapkan sesudah terjadi 
perceraian.6 
                                                          
4Elfi Mu’awanah dan Rifa Hidayah, Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta: YAPMA, 
2014), h. 22  
5Syamsu Yusuf  LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Cet, XIV; Bandung : PT. 
Remaja Rosda Karya, 2014) 
6 M. Djamil, Aneka Hukum Perceraian di Indonesia (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1985)  
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d. Buku Kenakalan Remaja yang disusun oleh Kartini Kartono, dalam buku ini 
menjelaskan berbagai permasalahan dalam anak-anak mudah, diantaranya : 
perceraian, masalah-masalah tumbuh kembang anak, patologi sosial dalam 
kenakalan remaja.7 
2. Kaitanya dengan Penelitian Terdahulu 
a. Penelitian yang dilakukan oleh: Ahsin Fadliahsan, jurusan bimbingan dan 
penyuluhan Islam pada tahun 2013 dengan judul Skripsi “ Peranan Penyuluh  
Agama dalam Membina Remaja di Kelurahan Tumampua Kecamatan 
Pangkajene Kabupaten Pangkajene Dan Kepulauan”  skripsi ini merupakan 
penelitian  lapangan  berisikan peranan penyuluh agama dalam membina remaja, 
yang dikhsuskan pada proses pembinaan remaja yang dilakukan oleh penyuluh 
agama  melalui pendekatan komunikasi, psikologi, dan sosiologi di Kelurahan 
Tumampua Kecamatan Pankajene Kabupaten Pangakejene Dan Kepulauan.8 
b. Penelitian yang dilakukan oleh : Nurafia Muchlis, jurusan bimbingan dan 
penyuluhan Islam pada tahun 2014 dengan judul Skripsi “Peranan Bimbingan 
Penyuluhan Islam dalam Mengatasi Konflik Keluarga di Kelurahan Cilalang 
Kecamatan Kamanre Kabupaten Luwu” skripsi ini merupakan penelitian 
kualitatif berisikan mengenai penerapan bimbingan penyuluhan islam dan 
penerapanya terhadap keluarga, melalui metode bimbingan yang dilakukan.9 
                                                          
7 Kartini Kartono, Patologi Sosial (Cet: 10 ; Jakarta: PT RajaGrafindo, 2011),h. 20 
8Ahsin Fadli ahsan, Peranan Penyuluh  Agama dalam Membina Remaja di Kelurahan 
Tumampua Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkajene Dan Kepulauan.(Skripsi :Sarjana Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, Tahun 2013). 
9Nurafia Muchlis, Peranan Bimbingan Penyuluh Islam dalam Mengatasi Konflik Keluarga di 
Kelurahan Cilalang Kecamatan Kamare Kabupaten Luwu (Skripsi : Sarjana Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar, Tahun 2014). 
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c. Penelitian yang dilakukan oleh : Mulkiyan, jurusan bimbingan dan penyuluhan 
islam pada tahun 2016 dengan judul Skripsi “Peranan Penyuluh BP4 dalam 
Menanggulangi Perceraian di Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai” skripsi 
ini merupakan penelitian kualitatif berisikan mengenai peranan penyuluh BP4 
dalam menanggulangi perceraian yaitu menyelenggarakan kursus calon 
pengantin, mengembangkan pembinaan keluarga sakinah, memberikan 
pendidikan pra nikah.10 
 
E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan Boken Home di Kelurahan 
Tanete Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang. 
b. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan Bimbingan Penyuluhan Islam 
dalam mengatasi keretakan rumah tangga atau Broken Home di Kelurahan 
Tanete Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang.  
2. Kegunaan Penelitian  
a. Kegunaan Ilmiah 
 Kegunaan ilmiah yaitu untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan 
penulis pada khususnya peneliti dan pembaca pada umumnya tentang bagaimana 
metode mengatasi keluarga Broken Home. 
 Penelitian ini diharapakn dapat menjadi rujukan bagi mahasiswa yang 
melakukan penelitian yang terkait dengan Metode Penyuluh Agama Islam dalam 
                                                          
10Mulkiyan “Peranan Penyuluh BP4 dalam Menanggulangi Perceraian di Kecamatan Sinjai 
Utara Kabupaten Sinjai” (Skripsi : Sarjana Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin 
Makassar, Tahun 2016) 
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Mengatasi Keluarga Broken Home di Kelurahan Tanete Kecamatan Anggeraja 
Kabupaten Enrekang.  
b. Kegunaan Praktis  
 Kegunaan praktis, dengan selesainya hasil penelitian ini yang 
dituangkan kedalam bentuk karya tulis ilmiah diharapkan dapat memberikan 
masukan kepada Penyuluh Agama Islam di Kelurahan Tanete Kecamatan 
Anggeraja Kabupaten Enrekang dan juga masyarakat secara keseluruhan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pengertian Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
1. Pengertian Bimbingan  
Kata bimbingan adalah terjemahan dari istilah bahasa inggris yaitu “to 
guidance” menjadi “guidance” (yang berarti bimbingan dan bantuan).1 Bimbingan 
adalah proses yang terus menerus dalam membantu perkembangan individu untuk 
mencapai kemampuannya secara maksimal dalam mengarahkan manfaat yang 
sebesar-besarnya baik bagi dirinya maupun bagi masyarakat.2  Jadi,  bimbingan 
adalah suatu proses pemberian bantuan kepada masyarakat baik secara individu 
maupun secara kelompok, agar dapat mengembangkan  kemampuan dirinya dengan 
baik, agar memperoleh kebahagiaan pribadi dan kemanfaatan sosial, serta memahami 
diri dan lingkungannya dalam mengatasi hambatan untuk menentukan rencana masa 
depan yang lebih baik. 
Yusuf Gunawan menedefenisikan bimbingan, di antaranya adalah suatu 
proses yang dilakukan secara berkesinambungan dengan adnya perubahan melalui 
waktu atau serangkaian kegiatan dan langkah-langkah menuju suatu tujuan. Usaha 
                                                          
1John M. Echol Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia ( Cet.I : Jakarta : Gramedia,1976), 
h. 286 
2Hellen, Bimbingan dan Konseling, (Cet.I; Jakarta : Ciputat Perss,2002), h.4 
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tersebut untuk menmabhkan, mendorong, merangsang, mendukung, menyentuh, 
menjelaskan agar individu tumbuh dari kekuatannya sendiri.3 
Bimbingan dapat diartikan sebagai suatu proses pemberian bantuan yang 
terus menerus dan sistematis dari para pembimbing kepada yang dibimbing agar 
tercapi kemandirian dalam pemahaman diri, penerimaan diri, pengarahan diri, dan 
perwujudhan diri dalam mencapai tingkat pekermbangan yang optimal dan 
penyesuain diri dengan lingkungan.4 
Batasan tentang pengertian bimbingan yang dapat diterima secara umum 
adalah sangat sulit, pendefenisian dari para ahli mempunyai sudut pandang yang 
berbeda-beda.Tetapi perbedan itu hanyalah perbedan sudut mana melihatnya, namun 
dibawah ini penulis mengemukaan pendapat para ahli tetang pengrtian bimbingan 
supaya tidak terjadi kesimpangsiura. Penyuluhan diartikan sebagaiproses pemberian 
bantuan yang dilakukan melalui wawancara penyuluhan oleh seorang ahli (konselor) 
kepada individu yang sedang mengalami sesuatu masalah yang bermuara pada 
teratasinya masalah yang dihadapi klien.5 
Adapun pengertin bimbingan dan penyuluhan islam menurut para ahli ialah: 
1) Failor, dalam bukunya H. M Arifin pokok-pokok tentang bimbingan dan 
penyuluhan Agama, salah satu seorang dari pakar bimbingan di suatu 
sekolah menyetakan bahwa, arti bimbingan adalah bantuan kepada 
seseorang dalam proses pemahaman dan penerimaan kenyataan yang ada 
                                                          
3Yusuf Gunawan, Pengantar Bimbigan dan Konseling (Jakarta: Gramedia, 1992), h. 41 
4Dewa Ketut Sukardi dan Desak P.E. Nila Kusumawati, Proses Bimbingan dan Konseling di 
Sekolah untuk Memperoleh Angka Kredit (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 2 
5Priyatno dan Erman  Anti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Cet, X; 
Jakarta: Rinekan Cipta, 1991), h.105 
 
12 
 
 
 
pada dirinya sendiri serta perhitungan (penilaian) terhadap lingkungan social 
ekonomi masa sekarang dan kemungkinan masa mendatang.6 
 
Nampak jelas pengertian di atas bahwa bimbingan merupakan proses 
pemberian bantuan kepada seseorang yang berhubungan dengan diri 
pribadinya, sikap dan tingkah lakunya setiap hari di sekolah maupun di 
lingkungan masyarakat sendiri yang membawa kepada kepuasan. 
2) Menurut William. A Weager dalam bukunya Abu Ahmadi Rohani 
Bimbingan dan Konseling di Sekolah menyatakan, bimbingan sebagaimana 
layanan pendidikan mengandung berbagai perwujudan, kesemuanya 
diselenggarakan untuk membantu peserta didik kea rah perkembangan diri 
dan pertumbuhan individu dan seringkali pula kea rah pencapaian suatu 
tujuan dan penyesuain yang harmonis dengan lingkungan dan penuh 
keserasian dengan pandangan hidup demokratis.7 
3) Menurut Krouw Energy dalam bukunya Djumur Muh Suriya Bimbingan 
dan Penyuluhan di Sekolah mengatakan bahwa, bimbingan ialah bantuan 
yang diberikan oleh seorang baik pria maupun wanita yang memiliki 
kepribadian yang baik dan pendidikan yang memadai kepada seseorang 
yang individu dari setiap usia untuk menolongnya mengemukakan kegiatan-
kegiatan hidupnya sendiri membuat pilihannya sendiri dan memikul 
bebannya sendiri8 
 
Segi lain bimbingan bisa juga diartikan sebagai:  
a) Suatu proses  
Berarti bahwa bimbingan itu dilaksanakan dalam rentang waktu yang relatif 
panjang.Tidak sepintas saja asal jalan dan semacamnya. Bimbingan bukanlah 
                                                          
6Arifin, pokok-pokok pikiran tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama, Jilid I, (Cet.IV; 
Jakarta: Bulan Bintang, 1978), h. 20 
7Abu Ahmadi dan Ahmad, Rohani Bimbingan dan Konseling di sekolah (Cet. I; Jakarta: 
PT.Rineka Cipta, 1991), h.5 
8Djumur Muh Suriya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Cet. XI, Bandung Ilmu, 1981), 
h. 25 
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peristiwa yang terjadi pada suau hari sekolah, misalnya hari senin saja akan tetapi 
dilakukan secara hari sistematis dalam sifatnya yang berencana. 
b) Mengandung arti bantuan atau pelayanan 
Hal ini berarti bahwa itu tercipta atas kesukarelaan antar si pembimbingn 
dengan yang dibimbing dalam sifat dan perilaku yang tidak memaksakan, akan tetapi 
menawarkan dan menciptakan suasana agar individu menyadari bahwa dirinya 
memerlukan layanan atau bantuan dari pihak lain. Dan begitu pula pembimbing tidak 
berpegang pada patokan-patokan pandangan atau pendapatnya sendiri agar supaya 
diikuti oleh yang dibimbing.9 
Beberapa pengertian bimbingan yang telah dikemukakan oleh para ahli, 
maka penulis dapat menyimpulkan bahwa bimbingan adalah suatu proses pemberian 
bantuan kepada individu dalam memecahkan masalah yang dihadapinya, agar 
tercapai kemempuan untuk memahami dirinya yang sesuai dengan potensi yang pada 
dirinya. 
2.  Pengertian Penyuluhan Islam 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) metode berarti cara teratur 
yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan 
yang dikehendaki.10  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) penyuluh berarti pemberi 
penerangan, petunjuk jalan, pengintai dan mata-mata.11 Kata penyuluhan merupakan 
                                                          
  
10Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. I; Edisi 
ke-III, Jakarta: Balai Pustaka, 2001), h. 514 
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terjemahan dari bahasa Inggris yaitu counseling. Istilah penyuluh sering digunakan 
untuk menyebut pemberian penerangan, diambil dari kata suluh yang seperti dengan 
obor.12 Penyuluhan adalah bantuan yang diberikan kepada klien dalam memecahkan 
masalah-masalah dengan cara face to face, dengan cara sesuai keadaan klien yang 
dihadapi untuk mencapai kesejahteraan hidup.13 
Secara etimologi, istilah penyuluhan berasal dari bahasa latin yaitu 
“consillium” yang berarti dengan atau bersama yang dirangkai dengan menerima 
atau  memahami. Sedangkan dalam bahasa Anglo-saxon, istilah penyuluhan berasal 
dari “sellan” yang berarti menyerahkan atau menyampaikan.14 
Adapun penyuluhan diartikan sebagai proses pemberian bantuan yang 
dilakukan melalui wawancara penyuluhan oleh seorang ahli (disebut konselor) 
kepada individu yang sedang mengalami suatu masalah (disebut klien) yang 
bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi klien.15 
Penyuluh Agama Islam adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang diberi tugas, 
tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh oleh pejabat yang berwenang 
untuk melakukan kegiatan bimbingan dan penyuluhan agama Islam dan 
pembangunan melalui bahasa agama. Istilah penyuluh agama mulai di sosialisasikan 
                                                                                                                                                                    
11Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia,  h. 852 
12Achmad Mubarok, Al Irsyad an Nafsy Konseling Agama Teori dan Kasus (Jakarta: PT. 
Bina Rena Prawira, 2000),  h.2-4. 
13Dewa Ketut Sukardi, Dasar-Dasar Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Surabaya: 
Usaha Nasional, 1993), h. 105. 
14Prayitno dan Erman Anti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: PT Renika 
Cipta, 2004). h. 99. 
15Priyatno dan Erman Anti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, h. 105.  
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sejak tahun 1985 yaitu dengan adanya keputusan menteri agama nomor 791 tahun 
1985 tentang honorarium bagi penyuluh agama. Istilah penyuluh agama 
dipergunakan untuk menggantikan istilah guru agama honorer yang dipakai 
sebelumnya di lingkungan kedinasan Departeman Agama.16 
Bimbingan penyuluhan Islam sangat dibutuhkan dimasyarakat karena dengan 
bimbingan penyuluhan islam membawa masyarakat baik individu maupun kelompok 
kearah yang lebih baik dalam arti membantu dalam segi ilmu dan memotivasi 
seseorang untuk terus berusaha. Bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh 
seseorang kepada orang lain dan menetapkan pilihan dan penyesuaian diri serta 
dalam memecahkan masalah-masalah. 
3. Latar Belakang Perlunya Bimbingan Penyuluhan Islam  
Bimbingan dan penyuluhan tidak muncul sendirinya.Keberadaanya sangat 
perlu, bahkan mendesak untuk dilaksanakan di dalam keseluruhan persoalan 
masyarakat.Latar belakang kebutuhan dan pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan 
tidak terlepas dari beberapa aspek, seperti aspek sosiokultural, perbedaab kebutuhan 
individual dan masalah penyesuaian diri. 
Mengingat berbagai sifat seperti itu, di perlukan adanya upaya untuk menjaga 
agar manusia tetap menuju ke arah bahagia, menuju kecitrahnya yang terbaik, ke 
arah “ ahsanitaqwin” dan tidak terjerumus kedalam keadaan yang hina atau “ asfala 
safilin “seperti yang di jelaskan dalam firman Allah swt. QS.At-Tin/95: 4-6 
                                                          
16Sinar Grafika, Undang-Undang Pokok Perkawinan (Cet. IV; Jakarta: Sinar Grafika, 2000), 
h. 63. 
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Terjemahnya : 
“Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya.Kemudia kami kembalikan ketempat yang serendah-rendahnya 
(neraka), kecuali orang-orang yang beriman dan beramal shaleh, maka bagi 
mereka pahala yang tiada putus putusnya”.17 
Manusia sesuai dengan hakekatnya seperti telah diuraikan bahwasanya 
manusia diciptakan dalam keadaan yang  terbaik, termulia, tersempurna, di 
bandingkan dengan mahluk lainnya. Tetapi sekaligus memilki hawa nafsu dan 
perangai atau sikap  tabiat buruk, misalnya suka menuruti hawa nafsu, lemah, aniaya, 
terburu nafsu, membantah dan lain-lain. Karena manusia dapat terjerumus kedalam 
lembah kenistaan, kesengsaraan, dan kehinaan. Manusia bisa bahagia hidupnya di 
dunia maupun di akhirat, dan bisa pula sengsara dan tersiksa. 
Demikan juga halnya dengan bimbingan dan penyuluhan Islam, 
keberadaanya sangat penting terutama bimbingan kepada generasi muda yang 
menghadapi persoalan-persoalan kerohanian dan keagamaan.Banyak persoalan 
keagamaan yang sering muncul pada generasi muda, diantaranya persoalan akhlak, 
persoalan malas beribadah, durhaka kepada kedua orang tua. Persoalan ini membuat 
keperihatinan masyarakat dan kekhawatiran para penyuluh agama karena di 
khawatirkan tidak ada lagi generasi pelanjut yang akan melanjutkan kegiatan 
bimbingan. 
                                                          
17Kementerian  Agama RI.,al-Quran dan Terjemahnya, h.597 
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Bimbingan penyuluhan Islam begitu sangat di butuhkan dalam menghadapi 
tantangan kehidupan manusia. Jika di rinci lebih lanjut, yang menjadi latar belakang 
perlunya bimbingan penyuluhan Islam itu dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Dari segi Jasmaniah (biologis) 
 Manusia memiliki unsur jasmaniah atau biologis, manusia memiliki berbagai 
kebutuhan biologis yang harus dipenuhinya, semisal makan, minum, menghirup 
udara, berpakaian, bertempat tinggal dan sebagainya.Upaya untuk memenuhi 
kebutuhan jasmaniah tersebut dapat dilakukan manusia selaras dengan ketentuan dan 
petunjuk Allah swt. bisa pula tidak, dan penyimpangan dari ketentuan dan petunjuk 
Allah swt. itu bisa dilakukan manusia secara sadar maupun tidak. 
b. Dari segi rohaniah (psikologis) 
 Manusia  memerlukan pula pemenuhan kebutuhan rohaniah dalam arti 
psikologis. Seperti telah diketahui, manusia dianugerahi kemampuan rohaniah ( 
psikologis) pendengaran, penglihatan dan qolbu, atau dalam bahasa sehari-hari di 
kenal dengan kemampuan cipta rasa dan karsa. Secara luas untuk bisa hidup bahagia, 
manusia memerlukan keadaan mental psikologis yang baik (selaras, seimbang). 
c. Dari sudut idividu 
 Diketahui bahwa manusia merupakan makhluk individu.Artinya sesorang 
memiliki kekhasannya tersendiri sebagai suatu pribadi, seperti telah diketahui pula 
dari firman Allah swt. dalam QS.Al-Qamar/49 
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Terjemahan : 
“Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran”18 
 
d. Dari segi sosial 
 Mahluk individual, manusia termasuk mahluk sosial yang senantiasa 
berhubungan dengan mahluk lain dalam kehidupan kemasyarakatan. Semakin 
moderen kehidupan manusia, semakin kompleks tantangan kehidupan yang harus di 
hadapi manusia. Kompleksitas kehidupan ini bisa membuat manusia tergoncang 
yang pada akhirnya menjadikannya hidup tidak selaras dengan ketentuan dan 
petunjuk Allah swt. Manusia biasa saling memaksakan kehendak, bertikai, bahkan 
berperan dan saling membunuh. 
e. Dari segi budaya  
 Manusia hidup dalam lingkungan dalam fisik dan sosial.Semakin maju 
tingkat kehidupan, semakin manusia harus berupaya terus meningkatkan berbagai 
perangkat kebudayaan dan peradabannya. Ilmu dan teknologi dikembangkan.Seni 
dan olahraga dikembangkan. Semuanya, pada dasarnya, untuk memperoleh 
kebahagiaan hidup yang sebaik-baiknya.Dalam ajaran agama, bahwasannya manusia 
itu tak pernah lepas dari yang namanya kehidupan budaya, dan itu sudah merupakan 
kodratnya. 
                                                          
18Kementrian  Agama RI.,al-Quran dan Terjemahnya, Bandung;CV Penerbit Diponegoro  
2014), h. 528 
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 Allah swt. sudah menggariskan bahwasanya manusia itu tidak terlepas dari 
suatu budaya, sebab manusia itu diciptakan dari laki-laki maupun perempuan, 
bersuku-suku dan berbangsa-bangsa agar mereka saling mengenal satu sama lain 
dalam hidup dan kehidupannya. 
f. Dari segi agama  
 Agama merupakan wahyu Allah swt. walaupun di akui bahwa wahyu Allah 
swt. itu benar, tetapi dalam penafsiranya bisa terjadi banyak perbedaan antara 
berbagai ulama, sehingga muncul masalah-masalah khilafiyah ini kerap kali bukan 
saja menimbulkan konflik sosial, tetapi juga menimbulkan konflik batin dalam diri 
seseorang yang dapat menggoyahkan kehidupan atau keimanannya. Konflik-koflik 
batin dalam diri manusia yang berkenaan dengan ajaran agama Islam maupun 
lainnya banyak ragamnya, oleh karenanya diperlukan selalu adanya bimbingan 
penyuluhan Islam yang memberikan bimbingan kehidupan  keagamaan kepada 
individu agar mampu mencapai kehidupan yang bahagia di dunia dan akhirat.19 
Kejelasannya bahwasannya bimbingan penyuluhan Islam sangat di perlukan 
oleh seorang manusia, sebab manusia memiliki begitu banyak potensi yang perlu di 
arahkan dalam hidupnya agar selalu sejalan dengan ajaran agama, utamanya dalam  
mengarungi hidup dan kehidupan manusia yang penuh dengan tantangan yang cukup 
luar biasa. Sehingga perlunya seorang pembimbing agama menuju jalan yang benar 
dan di ridhoi oleh Allah sw 
                                                          
19Tajuddin Hajma.Pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Konseling Islam,Bahan Kulia 
Bimbingan dan Penyuluhan Islam (BPI) Pada Program S1.(UIN Alauddin Makassar.2013), h.12-2 
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4. Metode Bimbingan Penyuluhan Islam  
Metode artinya melalui dan hodos artinya jalan atau cara. Dengan demikian 
dapat diartikan bahwa metode adalah cara atau jalan yang harus dilaluiuntuk 
mencapai suatu tujuan.20 Metode juga berarti cara yang tepat untuk melakukan 
sesuatu.21 
Metode Bimbingan Penyuluhan Islam sebagai berikut: 
a. Metode wawancara 
Salah satu cara memperoleh fakta-fakta kejiwaan yang dapat di jadikan bahan 
penataan bagaimana seharusnya kejiwaan remaja bimbingan pada saat tertentu yang 
memerlukan bantuan.22Dalam pelaksanaan wawancara ini diperlukan adanya saling 
mempercayai antara konselor dan klien.23 
b. Metode Kelompok  
Menggunakan kelompok, pembimbing/penyuluh akan dapat mengembangkan 
sikap sosial, sikap memahami peranan dan bimbingan dalam lingkungannya menurut 
penglihatan orang lain dalam kelompok itu sendiri.  
c. Metode Sosiometri  
Teknik yang digunakan dalam bidang penyuluhan bertujuan untuk meneliti 
saling adanya hubungan antara individu dengan individu yang lainnya. Dengan kata 
                                                          
20M. Munir, Metode Dakwah, (Cet, 3; Jakarta: Kencana, 2009), h. 6 
 
21Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian (Cet. VIII; Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2007), h. 1. 
22Arifin ,Pokok-Pokok Pikiran Tentang Bimbingan Penyuluhan Agama (Cet,III; Jakarta : 
Bulan Bintang 1978), h. 44. 
23Arifin ,Pokok-Pokok Pikiran Tentang Bimbingan Penyuluhan Agama, h. 54. 
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lain sosiometri dipergunakan untuk mengumpulkan data diri suatu kelompok yang 
ada dengan berbagai kepribadian yang mereka miliki dapat memudahkan pelayanan 
bimbingan dan penyuluhan yang diberikan kepadanya.24 
d. Metode Diskusi 
Diskusi adalah salah satu bentuk pelayanan bimbingan dengan cara 
mengadakan komunikasi secara demokratis untuk mendapatkan suatu nilai yang 
mungkin belum pernah ditemukan sepanjang hidupnya. Dalam metode ini sangat 
bermanfaat serta dapat memuaskan pandangan dan pemikiran. 
e. Metode pencerahan (eductive) 
Metode ini adalah pemberian “insight dan klarifikasi (pencerahan) terhadap 
unsur-unsur kejiwaan yang menjadi sumber konflik seseorang.Jadi disini jjuga 
Nampak bahwa sikap konselor ialah memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada 
klien untuk mengexpressikan (melahirkan) segala gangguan kejiwaan yang disadari 
menjadi problema baginya. 
Metode ini diperkenalkan oleh Seward Hiltner dalam buku “Pastoral 
Counseling” Hilner menggambarkan bahwa counseling agama itu sebagai suatu 
“turning the corner” yakni counseling agama perlu membelokkan sudut pandang 
klien yang dirasakan sebagai problem hidupnya kepada sumber kekuatan konflik 
batin, kemudian mencerahkan konflik tersebut serta memberikan pengertian 
/memahami sudut pandang baru serta posisi baru di mana ia berada dan sebagainya. 
 
                                                          
24Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan dan Penyuluhan (Cet.I; Jakarta : Rineka 
Cipta,1995), h.110. 
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B. Pengertian Keluarga Broken Home 
1. Pengertian Broken Home 
Menurut Kamus Inggris-Indonesia Broken berarti patah atau pecah 
sedangkan Home berarti rumah atau tempat tinggal.25Broken home dalam bahasa 
Indonesia adalah perpecahan dalam keluarga. Broken home dapat juga diartikan 
dengan kondisi keluarga yang tidak harmonis dan tidak berjalan layaknya keluarga 
yang rukun, damai, dan sejahtera karena sering terjadi keributan serta perselisihan 
yang menyebabkan pertengkaran dan berakhir pada perceraian. 
 Istilah “Broken Home” biasanya digunakan untuk menggambarkan keluarga 
yang tidak harmonis dan tidak berjalan layaknya keluarga yang rukun dan sejahtera 
akibat sering terjadi konflik yang menyebabkan pada pertengkaran yang bahkan 
dapat berujung pada perceraian. Hal iniakan berdampak besar terhadap suasana 
rumah yang tidak lagi kondusif, orang tua tidak lagi perhatian terhadap anak-anaknya 
sehingga berdampak pada perkembangan anak khususnya anak remaja. Orang tua 
adalah panutan dan teladan bagi perkembangan remaja terutama pada perkembangan 
psikis dan emosi, orang tua adalah pembentukan karakter yang terdekat. Jika remaja 
diharapkan pada kondisi “broken home” dimana orang tua mereka tidak lagi menjadi 
panutan bagi dirinya maka akan berdampak besar pada perkembangan dirinya. 
Dampak psikis yang dialami oleh remaja yang mengalami broken home, remaja 
menjadi lebih pendiam, pemalu, bahkan despresi berkepanjangan. Faktor lingkungan 
tempat remaja bergaul adalah sarana lain jika orang tua sudah sibuk dengan 
                                                          
25 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Inggris-Indonesia (Cet. I; Edisi ke-
III, Jakarta: Balai Pustaka, 2001), h. 254 
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urusannya sendiri. Jika remaja berada di lingkungan pergaulan yang negatif, karena 
keadaannya labil maka tidak menutup kemungkinan remaja akan tercebur dalam 
lembah pergaulan yang tidak baik. 
 Broken Home adalah kurangnya perhatian dari keluarga atau kurangnya kasih 
sayang dari orang tua sehingga membuat mental seorang anak menjadi frustasi, 
brutal dan susah diatur. Broken home sangat berpengaruh besar pada mental seorang 
pelajar hal inilah yang mengakibatkan seorang pelajar tidak mempunyai minat untuk 
berprestasi. Broken home juga bisa merusak jiwa anak sehingga dalam sekolah 
mereka bersikap seenaknya saja, tidak disiplin di dalam kelas mereka selalu berbuat 
keonaran dan kerusuhan hal ini dilakukan karena mereka Cuma ingin cari simpati 
pada teman-teman mereka bahkan pada guru-guru mereka. Untuk menyikapi hal 
semacam ini kita perlu memberikan perhatian dan pengerahan yang lebih agar 
mereka sadar dan mau berprestasi.26 
2. Pengertian Broken Home Menurut Para Ahli 
a.  Menurut (Jihn M. Echolis 2000: 80) secara etimologi broken home 
diartikan sebagai keluarga yang retak. Jadi broken home adalah kondisi hilangnya 
perhatian keluarga atau kurangnya kasih sayang dari orang tua yang disebabkan oleh 
beberapa hal, bisa karena perceraian, sehingga anak hanya tinggal bersama satu 
orang tua kandung.  
                                                          
26Dian Matinka, Pengaruh Keluarga Broken Home Terhadapa Pendidikan Anak dan Remaja. 
(Makalah: Universitas Singaperbangasa Karawang,2012), h. 6 
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b. Kata Broken home berasal dari dua kata yaitu broken dan home. Broken 
berasal dari kata break yang berarti keretakan, sedangkan home mempunyai arti 
rumah atau rumah tangga (Hasan Shadily, 1996:81). Jadi broken home adalah 
keluarga atau rumah tangga yang retak. Hal ini dapat disebut juga dengan istilah 
konflik atau krisis rumah tangga.  
c. Menurut (Willis, 2008:66) Broken home dapat dilihat dari dua aspek 
yaitu:  
1.  Keluarga itu terpecah karena strukturnya tidak utuh sebab salah satu dari 
kepala keluarga itu meninggal atau telah bercerai  
2. Orang tua tidak bercerai akan tetapi struktur keluarga itu tidak utuh lagi 
karena ayah atau ibu sering tidak dirumah,dan atau tidak memperlihatkan hubungan 
kasih sayang lagi. Misalnya orang tua sering bertengkar sehingga keluarga itu tidak 
sehat secara psikologis. Dari keluarga yang digambarkan diatas, akan lahir anak-anak 
yang mengalami krisis kepribadian, sehingga perilakunya sering salah. Mereka 
mengalami gangguan emosional dan bahkan neurotic. Dari pengertian diatas dapat 
disimpulkan bahwa sebuah keluarga dikatakan broke home dikarenakan ayah atau 
ibu perceraian atau urusan lainnya. Kurang adanya perhatian dari ayah atau ibu 
menimbulkan anak menjadi kehilangan keteladannya, kurang mendapat perhatian, 
dan mengakibatkan anak menjadi frustasi, susah diatur, dan memiliki perilaku 
buruk.27 
                                                          
27 Oetari Wahyu  Wardhani, Peroblematika Interaksi Anak Keluarga Broken Home di Desa 
Banyuroto, Nanggula, Kulon Progo, Yogyakarta. (Artikel Jurnal: Universitas Negeri Yogyakarta, 
2016), h. 3 
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3. Penyebab Broken Home 
Umumnya penyebab utama broken home ini adalah kesibukkan kedua orang 
tua dalam mencari nafkah keluarga seperti hal ayah laki – laki bekerja dan ibu 
menjadi wanita karier. Hal ini yang menjadi dasar seorang tidak memiliki 
keseimbangan dalam menjalankan aktifitas sehari hari dan malah sebaliknya akan 
merugikan anak itu sendiri, dikala pulang sekolah dirumah tidak ada orang yang bisa 
diajak berbagi dan berdiskusi, membuat anak mencari pelampiasan diluar rumah 
seperti bergaul dengan teman – teman nya yang secara tidak langsung memberikan 
efek / pengaruh bagi perkembangan mental anak.  Maka dari itu mereka berusaha 
untuk mendapatkan perhatian dari orang lain. 
Penyebab timbulnya keluarga yang broken home antara lain: 
a. Orang tua yang bercerai 
Perceraian menunjukkan suatu kenyataan dari kehidupan suami istri yang 
tidak lagi dijiwai oleh rasa kasih sayang dasar-dasar perkawinan yang telah terbina 
bersama telah goyah dan tidak mampu menompang keutuhan kehidupan keluarga 
yang harmonis. Dengan demikian hubungan suami istri antara suami istri tersebut 
makin lama makin renggang, masing-masing atau salah satu membuat jarak 
sedemikian rupa sehingga komunikasi terputus sama sekali. Hubungan itu 
menunjukan situas keterasingan dan keterpisahan yang makin melebar dan menjauh 
26 
 
 
 
ke dalam dunianya sendiri. jadi ada pergeseran arti dan fungsi sehingga masing-
masing merasa serba asing tanpa ada rasa kekeluargan lagi.28 
b. Kurangnya Komunikasi dalam keluarga 
Kurangnya komunikasi ditandai oleh tidak adanya komunikasi dan dialog 
antar anggota keluarga. Problem yang muncul dalam kebudayaan bisu tersebut justru 
terjadi dalam komunitas yang saling mengenal dan diikat oleh tali batin. Problem 
tersebut tidak akan bertambah berat jika kebudayaan bisu terjadi diantara orang yang 
tidak saling mengenal dan dalam situasi yang perjumpaan yang sifatnya sementara 
saja. Keluarga yang tanpa dialog dan komunikasi akan menumpukkan rasa frustasi 
dan rasa jengkel dalam jiwa anak-anak. Bila orang tua tidak memberikan kesempatan 
dialog dan komunikasi dalam arti yang sungguh yaitu bukan basa basi atau sekedar 
bicara pada hal-hal yang perlu atau penting saja; anak-anak tidak mungkin mau 
mempercayakan masalah-masalahnya dan membuka diri. Mereka lebih baik berdiam 
diri saja. Situasi kebudayaan bisu ini akan mampu mematikan kehidupan itu sendiri 
dan pada sisi yang sama dialog mempunyai peranan yang sangat penting. Kenakalan 
remaja dapat berakar pada kurangnya dialog dalam masa kanak-kanak dan masa 
berikutnya, karena orangtua terlalu menyibukkan diri sedangkan kebutuhan yang 
lebih mendasar yaitu cinta kasih diabaikan. Akibatnya anak menjadi terlantar dalam 
kesendirian dan kebisuannya. Ternyata perhatian orangtua dengan memberikan 
kesenangan materiil belum mampu menyentuh kemanusiaan anak. Dialog tidak dapat 
                                                          
28
 Mamah Dedeh, Menujuh Keluarga Sakina Solusi-Solusi Berdasarkan al-Quran Dan 
Hadits Untuk Mencapai Kehidupan Bahagia Dalam Pernikahan  (Jakarta : PT Gramedia) 
 
27 
 
 
 
digantikan kedudukannya dengan benda mahal dan bagus. Menggantikannya berarti 
melemparkan anak ke dalam sekumpulan benda mati.29 
c. Adanya Masalah Ekonomi 
Adanya Masalah Ekonomi Dalam suatu keluarga mengalami kesulitan 
dalam memenuhi kebutuhan rumah tngga. Istri banyak menuntut hal-hal diluar 
makan dan minum. Padahal dengan penghasilan suami sebagai buruh lepas, hanya 
dapat memberikan makan dan rumah petak tempat berlindung yang sewanya 
terjangkau. Karena suami tidak sanggup memenuhi tuntutan istri dan anak-anaknya 
akan kebutuhan-kebutuhan yang disebutkan tadi, maka timbullah pertengkaran 
suami-istri yang sering menjurus kearah perceraian. 
d. Adanya Masalah Pendidikan 
Adanya Masalah Pendidikan Masalah pendidikan sering menjadi penyebab 
terjadinya brokenhome. Jika pendidikan agak lumayan pada suami istri maka 
wawasan tentang kehidupan keluarga dapat dipahami oleh mereka. Sebaliknya pada 
suami istri yang pendidikannya rendah sering tidak dapat memahami lika-liku 
keluarga. Karena itu sering salah menyalahkan bila terjadi persoalan dikeluarga. 
Akibatnya selalu terjadi pertengkaran yang mungkin akan menimbulkan perceraian. 
Jika pendidikan agama ada atau lumayan mungkin sekali kelemahan dibanding 
pendidikan akan diatasi. Artinya suami istri akan dapat mengekang nafsu masing-
masing sehingga pertengkaran dapat dihindari. 
 
                                                          
29Sofyan S. Willis, 2015. Konseling Keluaraga. (Bandung : Alfabeta), h. 66 
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e. Masalah Perselingkuhan 
Terjadinya perselingkuhan di karenakan beberapa faktor yang pertama 
hubungan antara suami istri yang sudah tidak ada lagi kemesraan yang terjalin antara 
suami istri dan tidak adanya cinta kasih antara pasangan. Istri yang tidak perna tau 
melayani suaminya dengan baik, istri yang kurang berdandan dirumah kecuali 
kesuatu acara, cemburuh baik secara pribadi maupun di hasut atau di pengaruhi oleh 
pihak ketiga. 30 Kedua tekanan dari pihak ketiga seperti mertua dan lain-lain (anggota 
keluarga yang lain) dalam hal ekonomi. 
 
                                                          
30Dian Matinka, Pengaruh Keluarga Broken Home Terhadapa Pendidikan Anak dan Remaja. 
(Makalah: Universitas Singaperbangasa Karawang,2012), h. 10 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Suatu 
penelitian yang berupaya memberikan gambaran mengenai fenomena dan keadaan 
yang terjadi di lokasi penelitian berdasarkan kondisi alamiah (natural setting) dari 
obyek penelitian, karena berdasar pada kondisi alamiah itu maka berbagai fenomena 
yang nampak tersebut kemudian dieksploitasi dan diperdalam dengan mengacu pada 
pelaku, waktu, tempat, dan kejadian. Sementara dilihat dari objek kajian dan orientasi 
yang hendak dicapai, maka penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field 
research). Penelitian lapangan mengandalkan datanya dari kondisi objektif yang 
terjadi di lapangan atau lokasi penelitian.1 
Berdasarkan pada pandangan di atas, maka penelitian kualitatif deskriptif 
dalam tulisan ini dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan 
penjelasan terkait berbagai realita yang ditemukan. Olehnya itu, penulis langsung 
mengamati peristiwa-peristiwa di lapangan yang berhubungan langsung dengan 
“Metode Bimbingan Penyuluh Islam dalam Mengatasi Keluarga Broken Home di 
Kelurahan Tanete Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang”. 
2. Lokasi penelitian 
                                                           
1M. Sayuti Ali, Metodologi Penelitan Agama Pendidikan Teori dan Praktek (Cet. I; Jakarta: 
Raja Grafindo Persada, 2002), h. 59.  
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Penelitian tentang upaya dalam mengatasi Keluarga Broken Home di 
Kelurahan Tanete Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang.  Adapun hal yang 
menjadi dasar dalam pemilihan lokasi di Kelurahan Tanete Kecamatan Anggeraja 
Kabupaten Enrekang ini karena merupakan lokasi yang memiliki berbagai macam 
persoalan tentang Keluarga Broken Home terutama kurangnya komunikasi antara 
keluarga dan perselingkuhan. Olehnya penulis ingin mengetahui upaya penyuluh 
agama Islam dalam mengatasi keluarga Broken Home di Kelurahan Tanete 
Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang. 
B. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan yang digunakan oleh penulis  sebagai berikut : 
1. Pendekatan Bimbingan  
Pendekatan bimbingan penyuluhan Islam adalah salah satu pendekatan yang 
mempelajari pemberian bantuan terhadap individu dalam menghindari atau mengatasi 
kesulitan-kesulitan dalam hidupnya agar dapat mencapai kesejahtraan hidupnya.2 
Pendekatan ini digunakan untuk membantu individu dalam mencega, memecahkan 
masalah, menjaga kondisi  yang semula tidak baik menjadi baik dan membantu 
memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik agar tetap baik 
sehingga tidak memungkinkanya menjadi sebab munculnya permasalahan. 
2.   Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan Pendekatan sosiologi menggunakan logika dan teori sosiologi 
baik teori klasik maupun modern untuk menggambarkan fenomena sosial keagamaan 
                                                           
2Bimo walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, Ed.IV (Cet.II: Yogyakarta : PT. Andi 
Offset,1993),h.2 
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serta pengaruh suatu fenomena terhadap fenomena lain.3  Pendekatan yang 
dimaksudkan adalah penulis melihat gejala gejala sosial yang ada dalam masyarakat, 
kemudian melakukan pendekatan kemasyarkatan dalam memberikan bimbiingan 
terhadap pasangan pernikahan usia dini. 
C. Sumber Data 
Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat diklsifikasikan sebagai 
berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber utama yang harus diwawancarai secara 
mendalam sebagai dengan informan kunci.4 Yang menjadi penelitian ini, informan 
kunci (key informan) adalah Penyuluh Agama Islam  dan yang menjadi informan 
tambahan adalah Kepalah KUA dan keluarga yang mengalami keretakanrumah 
tangga. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder dapat dibagi menjadi, Pertama, kajian pustakaan 
kenseptual yaitu kajian terhadap artikel-artikel atau buku-buku yang ditulis para ahli 
yang ada hubungannya dengan pembahasan judul penelitian ini. Kedua, kajian 
kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu atau penelusuran hasil penelitian terdahulu 
yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian ini, baik yang telah diterbitkan 
dalam bentuk buku atau majalah ilmiah.   
                                                           
3Maman Kh. Metodologi Penelitian Agama: Teori dan Praktek ( Jakarta : PT. Raja Grafindo 
Persada,2006),h. 128 
4Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah (Cet. I; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2015), 
h. 87.  
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D. Metode Pengumpulan Data 
1. Metode Observasi 
Merupakan alat pengumpul data yang dilakukan dengan cara mengamati dan 
mencatat suatu peristiwa dengan menyaksikan langsung, dan biasanya penelitian 
dapat sebagai partisipan atau observasi dalam menyaksikan suatu objek peristiwa 
yang sedang diteliti.5 
 
2. Metode Wawancara  
Wawancara adalah pengumpulan data denganmengajukan pertanyaan secara 
langsung oleh pewawancara kepada responden,dan jawaban-jawaban responden 
dicatat atau direkam dengan alat perekam.6Didasarkan pada klarifikasi pembagian 
wawancara menurut Patton maka penelitian ini menggunakan wawancara yang 
menggunakan petunjuk umum wawancara. 
Wawancara mendalam secara umum adalah proses memperoleh keterangan 
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab secara bertatap muka antara 
pewawancara dan informan atau orang yang diwawancarai. Dimana wawancara ini 
mengharuskan pewawancara membuat kerangka dan garis besar pokok-pokok yang 
ditanyakan pada narasumber dalam proses wawancara. Penyusunan pokok-pokok itu 
dilakukan sebelum wawancara dilakukan.7  
3. Metode Dokumentasi 
                                                           
5 Rosadi Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi (Cet, V; Jakarta : PT. 
Raja Graindo Persada, 2008), h. 221. 
6 Irawan Suhartono, Metode Penelitian Sosial (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), h.68 
7Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2001), h.136  
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Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi 
dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 
Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, cerita 
biografi, peraturan kebijakan, sedangkan yang dokumen yang berbentuk gambar 
misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain.8 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri yang ditunjang oleh alat instrument 
untuk mendapat data yang dibutuhkan dalam sebuah penelitian. Menurut Suharsimi 
Arikunto, instrument penelitian adalah alat bantu dalam mengumpulkan data.9 Alat 
atau instrumen yang digunakan dalam penelitian lapangan ini sebagai berikut: buku 
catatan, pulpen, kamera atau handphone, alat perekam, dan pedoman wawancara. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data merupakan upaya untuk mencapai dan mengolah 
serta menata secara sistematis catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi, dan 
lain sebagainya untuk meningkatkan pemahaman penulis tentang kasus yang diteliti 
dan menjadikannya sebagai temuan bagi orang lain.10 
2. Teknik Analisis Data merupakan suatu cara untuk mengolah data setelah 
diperoleh hasil penelitian, sehingga dapat diambil sebagai kesimpulan berdasarkan 
data yang faktual. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengsan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-memilahnya menjadi satuan 
                                                           
8Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. IV; Bandung: CV. Alfabeta, 2008), h. 82.  
9Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneliti Suatu Pendekatan Praktik (Ed. VI; Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006), h. 68.  
10Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosdaya Karya, 
1995), h. 246. 
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yang dapat dikelola mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting 
dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan pada orang lain.11Analisis data 
dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan bagian yang sangat 
menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya. Dalam penelitian 
kualitatif, analisis data harus seiring dengan pengumpulan fakta-fakta di lapangan, 
dengan demikian analisis data dapat dilakukan sepanjang proses penelitian. sebaiknya 
pada saat menganalisis data penulis juga harus kembali lagi ke lapangan untuk 
memperoleh data yang dianggap perlu dan mengolahnya kembali. 
 
1. Reduksi Data  
Reduksi data yang dimaksud di sini ialah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian  untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data “ kasar” 
yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan.12 Reduksi ini diharapkan untuk 
rmenyederhanakan data yang telah diperoleh agar memberikan kemudahan dalam 
menyimpulkan hasil penelitian. Seluruh hasil penelitian dari lapangan yang telah 
dikumpulkan kembali dipilah untuk menentukan data mana yang tepat untuk 
digunakan. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
                                                           
11Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 248.   
12Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatip dan Kualitatif dan R&D,(Cet.VI; Bandung : 
Alfabeta,2008), h. 247 
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dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.13 Dari penyajian data tersebut, 
maka diharapkan dapat memberikan kejelasan dan  mana data pendukung. 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Vervication) 
Setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat smentara dan akan 
berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 
data berikutnya. Upaya penararikan kesimpulan yang dilakukan secara terus–menerus 
selama berada di lapangan setelah pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti 
penjelasan-penjelasan, kesimpula-kesimpulan itu kemudian diverifikasi selama 
penelitian berlangsung dengan cara memikir ulang dan meninjau kembali catatan 
lapangan sehingga terbentuk penegasan kesimpulan.14 Penarikan kesimpulan sangat 
berguna dalam merangkap hasil akhir suatu penelitian, selain sebagai landasan 
rumusan pengambilan keputusan bagi pihak peneliti juga digunakan sbebagai bahan 
acuan penelitian selanjutnya. 
 
                                                           
13Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatip dan Kualitatif dan R&D,h. 249 
14 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung ; Remaja Risdakarya. 2009), 
h.95. 
36 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Letak geografis Kabupaten Enrekang berada di jantung Jasirah Sulawesi 
Selatan yang dalam peta batas wilayah memang bentuknya seperti jantung. 
Pegunungan Latimojong yang memanjang daru Utara ke Selatan rata-rata ketinggian 
± 3.000 meter diatas permukaan laut, memagari Kabupaten Enrekang disebelah timur 
sedang disebelah barat membentang Sungai Saddang dari utara ke selatan yang 
pengendalian airnya menentukan pengairan saddang yang berada dalam wilayah 
Kabupaten Pinrang dengan aliran pengairan sampai ke Kabupaten Sidenreng 
Rappang. Kabupaten Enrekang terletak antara 3º 14’36” LS dan 119º40’53” BT. 
Jarak dari ibukota Provinsi Sulawesi Selatan (Makassar) ke kota Enrekang dengan 
jalan darat sepanjang 235 Km. 
1. Sejarah Kelurahan Tanete 
Sejak abad XIV, daerah ini disebut MASSENREMPULU' yang artinya 
meminggir gunung atau menyusur gunung, sedangkan sebutan Enrekang dari 
ENDEG yang artinya NAIK DARI atau PANJAT dan dari sinilah asal mulanya 
sebutan ENDEKAN. Masih ada arti versi lain yang dalam pengertian umum sampai 
saat ini bahkan dalam Adminsitrasi Pemerintahan telah dikenal dengan nama 
“ENREKANG” versi Bugis sehingga jika dikatakan bahwa Daerah Kabupaten 
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Enrekang adalah daerah pegunungan sudah mendekati kepastian, sebab jelas bahwa 
Kabupaten Enrekang terdiri dari gunung-gunung dan bukit-bukit sambung-
menyambung mengambil ± 85% dari seluruh luas wilayah sekitar 1.786.01 Km². 
Menurut sejarah, pada mulanya Kabupaten Enrekang merupakan suatu 
kerajaan besar yang bernama MALEPONG BULAN, kemudian kerajaan ini bersifat 
MANURUNG dengan sebuah federasi yang menggabungkan 7 kawasan/kerajaan 
yang lebih dikenal dengan federasi ”PITUE MASSENREMPULU”, yaitu: 
1. Kerajaan Endekan yang dipimpin oleh Arung/Puang Endekan 
2. Kerajaan Kassa yang dipimpin oleh Arung Kassa' 
3. Kerajaan Batulappa' yang dipimpin oleh Arung Batulappa' 
4. Kerajaan Tallu Batu Papan (Duri) yang merupakan gabungan dari Buntu Batu, 
Malua, Alla'. Buntu Batu dipimpin oleh Arung/Puang Buntu Batu, Malua oleh 
Arung/Puang Malua, Alla' oleh Arung Alla' 
5. Kerajaan Maiwa yang dipimpin oleh Arung Maiwa 
6. Kerajaan Letta' yang dipimpin oleh Arung Letta' 
7. Kerajaan Baringin (Baringeng) yang dipimpin oleh Arung Baringin 
Pitu (7) Massenrempulu' ini terjadi kira-kira dalam abad ke XIV M. Tetapi 
sekitar pada abad ke XVII M, Pitu (7) Massenrempulu' berubah nama menjadi Lima 
Massenrempulu' karena Kerajaan Baringin dan Kerajaan Letta' tidak bergabung lagi 
ke dalam federasi Massenrempulu'. 
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Akibat dari politik Devide et Impera, Pemerintah Belanda lalu memecah 
daerah ini dengan adanya Surat Keputusan dari Pemerintah Kerajaan Belanda (Korte 
Verkaling), di mana Kerajaan Kassa dan kerajaan Batu Lappa' dimasukkan ke 
Sawitto. Ini terjadi sekitar 1905 sehingga untuk tetap pada keadaan Lima 
Massenrempulu' tersebut, maka kerajaan-kerajaan yang ada didalamnya yang 
dipecah. 
Beberapa bentuk pemerintahan di wilayah Massenrempulu' pada masa itu, yakni: 
1. Kerajaan-kerajaan di Massenrempulu' pada Zaman penjajahan Belanda secara 
administrasi Belanda berubah menjadi Landshcap. Tiap Landschap dipimpin 
oleh seorang Arung (Zelftbesteur) dan dibantu oleh Sulewatang dan Pabbicara 
/Arung Lili, tetapi kebijaksanaan tetap ditangan Belanda sebagai Kontroleur. 
Federasi Lima Massenrempulu' kemudian menjadi: Buntu Batu, Malua, 
Alla'(Tallu Batu Papan/Duri), Enrekang (Endekan) dan Maiwa. Pada tahun 
1912 sampai dengan 1941 berubah lagi menjadi Onder Afdeling Enrekang 
yang dikepalai oleh seorang Kontroleur (Tuan Petoro). 
2. Pada zaman pendudukan Jepang (1941–1945), Onder Afdeling Enrekang 
berubah nama menjadi Kanrikan. Pemerintahan dikepalai oleh 
seorang Bunkem Kanrikan. 
3. Dalam zaman NICA (NIT, 1946–27 Desember 1949), kawasan 
Massenrempulu' kembali menjadi Onder Afdeling Enrekang. 
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4. Kemudian sejak tanggal 27 Desember 1949 sampai 1960, Kawasan 
Massenrempulu' berubah menjadi Kewedanaan Enrekang dengan pucuk 
pimpinan pemerintahan disebut Kepala Pemerintahan Negeri Enrekang (KPN 
Enrekang) yang meliputi 5 (lima) SWAPRAJA, yakni: 
1. SWAPRAJA ENREKANG 
2. SWAPRAJA ALLA 
3. SWAPRAJA BUNTU BATU 
4. SWAPRAJA MALUA 
5. SWAPRAJA MAIWA 
Yang menjadi catatan atau lembaran sejarah yang tak dapat dilupakan bahwa 
dalam perjuangan atau pembentukan Kewadanaan Enrekang (5 SWAPRAJA) 
menjadi DASWATI II / DAERAH SWANTARA TINGKAT II ENREKANG atau 
KABUPATEN MASSENREMPULU'. (Perlu ingat bahwa yang disetujui kelak 
dengan nama Kabupaten Dati II Enrekang mungkin karena latar belakang 
historisnya). 
Adapun pernyataan resolusi tesebut antara lain: 
1. Pernyataan Partai/Ormas Massenrempulu' di Enrekang pada tanggal 27 
Agustus 1956. 
2. Resolusi Panitia Penuntut Kabupaten Massenrempulu di Makassar pada 
tanggal 18 Nopember 1956 yang diketuai oleh almarhum Drs. H.M. RISA 
3. Resolusi HIKMA di Parepare pada tanggal 29 Nopember 1956 
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4. Resolusi Raja-raja (ARUM PARPOL/ORMAS MASSENREMPULU') 
di Kalosi pada tanggal 14 Desember 1956.1 
2. Kondisin Umum Kelurahan Tanete 
Kelurahan Tanete merupakan salah satu kelurahan dari 2 kelurahan di 
Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang yang memunyai wilayah dataran cukup 
luas dan berbatasan dengan Kecamatan Alla yang dibatasi oleh sungai. 
Secara administratif, wilayah Kelurahan Tanete memiliki batas sebagai 
berikut:     
Tabel. 1 
Batas Wilayah Kelurahan Tanete 
Batas Kelurahan/Kecamatan  
Sebelah Utara Kelurahan Lakawan 
Sebelah Selatan Desa Mendatte 
Sebelah Timur Desa Siambo 
Sebelah Barat Desa Batu Noni/Desa Tampo 
       Sumber Data:Buku Profil Kelurahan tahun 2016 
Luas wilaya Kelurahan Tanete adalah 10,45 km yang terdiri dari 60% 
perkebunan dan pegunungan, sisanya pemukuman. Sedangkan di lihan dari ketinggan 
Kelurahan Tanete berada di 500/700 meter di atas permukaan air. Sebagai wilaya 
                                                           
1 Buku Profil Kelurahan Tanete Kecamatan Anggeraja Tahun 2016  
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tropis Kelurahan Tanete memiliki dua musim musim kemarau dan musim hujan di 
tiap tahunya.  
Tabel. 2 
Orbitasi Waktu Tempuh dan Letak Kelurahan Tanete Kecamatan Anggeraja 
Kabupaten Enrekang 
No Orbitasi dan Jarak Tempuh Keterangan 
1. Jarak ke Ibukota Kecamatan 0,6 Km 
2. Jarak ke Ibukota Kabupaten 1,4 Km 
3. Jarak ke Ibukota Provinsi 259,5 Km 
4. Waktu Tempuh ke Ibukota Kecamatan 3 Menit 
5 Waktu Tempuh ke Ibukota Kabupaten 60 Menit 
Sumber Data:Buku Profil Kelurahan tahun 2016 
Kelurahan Tanete merupakan wilayah yang memunyai potensi cukup tinggi 
untuk pertanian, hal tersebut dikarenakan oleh kondisi geografis yang memiliki 
tingkat perkebunan yang tinggi dari pemukiman warga setempat.  
3. Keadaan Geografis 
Demografi adalah studi ilmiah tentang penduduk, terutama tentang jumlah, 
sturuktur dan perkembangannya. Berdasarkan data profil kelurahan, jumlah penduduk 
Kelurahan Tanete adalah 25.330   jiwa dengan komposisi tersaji dalam tabel berikut : 
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Tabel. 3 
Demografi Kelurahan Tanete 
Kelurahan Jenis Kelamin Rasio Jenis 
Kelamin 
 
Tanete 
Laki-Laki Perempuan  
 
 
 
100 
 
12.500 
 
12.830 
 
Jumlah Jiwa 
 
25.330 Jiwa 
  
Jumlah KK 
 
10.837 KK 
    Sumber Data:Buku Profil Kelurahan tahun 2016 
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Tabel. 4 
Jumlah Penduduk menurut Jenis Pekerjaan Kelurahan Tanete Kecamatan 
Anggeraja Kabupaten Enrekang 
No Pekerjaan Jumlah 
1 Petani 500 
2 Pelajar/Mahasiswa 4.272 
3 Dosen  
4 Pedagang 1.450 
5 Da’i 21 
6 Pensiunan  
7 Guru 200 
8 Khatib 18 
9 TNI/POLRI  
10 Dokter 7 
11 Buruh Harian Lepas  
12 Bidan / Tenaga Medis Lain 80 
13 Pegawai Negeri 150 
14 Guru Mengaji 10 
15 Lainnya  
 Total  
    Sumber Data: Buku Profil Kelurahan tahun 2016 
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Tabel. 5 
Jumlah Penduduk menurut Keadaan Cacat di Kelurahan Tanete Kecamatan 
Anggeraja Kabupaten Enrekang 
NO KEADAAN CACAT JUMLAH 
1. Tuna Rungu 4 
2. Tuna Daksa 8 
3. Tuna Netra 1 
4. Tuna Grahita - 
 Total 13 
 Sumber Data:Buku Profil Kelurahan tahun 2016 
4. Keadaan Sosial 
Adanya fasilitas pendidikan yang memadai serta pemahaman masyarakat 
tentang pentingnya menempuh pendidikan formal maupun non formal mempengaruhi 
peningkatan taraf pendidikan, agama, kebudayaan, adat istiadat dan kebiasaan yang 
ada juga beragam. Secara detail, keadaan sosial penduduk Kelurahan Tanete tersaji 
dalam tabel berikut: 
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Tabel. 6 
Tingkat Pendidikan dan Jumlah Sekolah, Guru beserta Muridnya di Kelurahan 
Tanete Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang 
No. Uraian  
Jumlah 
Sekolah 
Jumlah Guru Jumlah Murid 
1.  Tingkat Pendidikan  Laki-Laki Perempuan Laki-Laki Perempuan 
 
 
1.  TK/  4 - 12 25 30 
2.  SD / sederajat  5 50 110 230 233 
 
 
 
3.  SMP / sederajat  4 34 45 89 150 
4.  SMA / sederajat  4 15 26 90 123 
5.  Diploma / Sarjana  - - - - - 
Sumber Data:Buku Profil Kelurahan tahun 2016 
Jumlah penduduk Kelurahan Tompobalang Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa menurut Agama yang dipeluk dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel . 7 
Jumlah Penduduk menurut Agama yang dipeluk di Kelurahan Tanete 
NO AGAMA JUMLAH PENGANUT 
Jumlah 
1.  ISLAM 19.340  
19.340 2.  KRISTEN KATHOLIK - 
3.  HINDU - 
4.  BUDHA - 
Sumber Data Buku Profil Kelurahan tahun 2016 
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5. Kondisi Ekonomi 
Berdasarkan dari kondisi wilayah tersebut, maka penduduk memanfaatkan 
daerahnya yang mayoritas perkebunan warga yang berada di bawah gunung yang di 
garap untuk pemanfaatan lahan perkebunan, serta warga bermukim di jalan poros dan 
lorong-lorong/gang dengan cara membuka suatu usaha misalnya berjualan kebutuhan 
sehari-hari, berjualan kue dan masih banyak lagi. Ini  menunjukkan bahwa 
masyarakat Kelurahan Tanete mayoritas adalah petani. 
Berdasarkan sarana prasana yang ada di wilayah tersebut yang relatif dekat 
dengan pasar umum maka banyak juga penduduk di Kelurahan Tanete yang 
berprofesi sebagai pedagang sayur mayur. Mereka memperoleh dagangannya 
langsung dari petani dan perkebunanya sendiri yang kemudian dipasarkan ke pasar-
pasar terdekat atau bahkan ada juga pedagang keliling yang menjual hasil bumi 
langsung ke konsumen di jalan poros dan lorong-lorong. 
Selain mata pencaharian diatas, penduduk Kelurahan Tanete juga berprofesi 
sebagai guru, TNI/POLRI, tenaga medis, Karyawan, tukang cukur, PNS, dan lainnya. 
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Tabel. 8 
Keadaan Ekonomi Kelurahan Tanete Kecamatan Anggeraja Kabupaten 
Enrekang 
No Kelurahan Pra-
Sejahtera 
Keluarga Sejahtera Jumlah 
  
 
Tanete 
 
 
685 
Tahap I Tahap II Tahap III Tahap III*  
 
895 
 
691 
 
459 
 
162 
 
2892 
Sumber Data:Buku Profil Kelurahan tahun 2016 
Tabel. 9 
Jumlah Perusahaan dan Lapangan Usaha di Kelurahan Tanete Kecamatan 
Anggeraja Kabupaten Enrekang 
Kelurahan Jenis Perusahaan dan Lapangan Usaha 
 
Tanete 
Perdagangan Akomodasi 
Makan/Minum 
Transportasi, 
Komunikasi 
Perantara 
Keuangan 
Real State 
890 46 254 1 1 
Jumlah 1.192 
Sumber Data:Buku Profil Kelurahan tahun 2016 
1. Sarana Prasarana dan Infrastruktur  
Sebagai Kelurahan yang berkembang, di Kelurahan Tanete terdapat hasil 
pembangunan sarana dan prasarana seperti tersaji dalam tabel berikut: 
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Tabel. 10 
Sarana dan prasarana di Kelurahan Tanete Kecamatan Anggeraja Kabupaten 
Enrekang 
NO SARANAN & PRASARANA JUMLAH 
1 Kantor Kelurahan 1 
2 Masjid 12 
3 SMP 4 
4 Sekolah Dasar 5 
5 Taman Kanak-kanak 1 
6 Pos Hansip/Siskamling 9 
7 Pasar Umum 3 
8. Lapangan Olahraga 5 
9. Posyandu 6 
10. Apotik 3 
JUMLAH 49 
Sumber Data: Buku Profil Kelurahan tahun 2016 
B. Faktor yang Menyebabkan terjadinya Broken Home di Kelurahan Tanete 
Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang 
Umumnya penyebab utama broken home ini adalah kesibukkan kedua orang 
tua dalam mencari nafkah keluarga seperti hal ayah laki – laki bekerja dan ibu 
menjadi wanita karier. Hal ini yang menjadi dasar seorang tidak memiliki 
keseimbangan dalam menjalankan aktifitas sehari hari dan malah sebaliknya akan 
merugikan anak itu sendiri, dikala pulang sekolah dirumah tidak ada orang yang bisa 
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diajak berbagi dan berdiskusi, membuat anak mencari pelampiasan diluar rumah 
seperti bergaul dengan teman – teman nya yang secara tidak langsung memberikan 
efek / pengaruh bagi perkembangan mental anak.  Maka dari itu mereka berusaha 
untuk mendapatkan perhatian dari orang lain. 
Penyebab timbulnya Keluarga Broken Home di Kelurahan Tanete Kecamatan 
Anggeraja Kabupaten Enrekang berdasarkan wawancara di antara lain: 
a. Orang tua yang bercerai 
Perceraian menunjukkan suatu kenyataan dari kehidupan suami istri yang 
tidak lagi dijiwai oleh rasa kasih sayang dasar-dasar perkawinan yang telah terbina 
bersama telah goyah dan tidak mampu menompang keutuhan kehidupan keluarga 
yang harmonis. Dengan demikian hubungan suami istri antara suami istri tersebut 
makin lama makin renggang, masing-masing atau salah satu membuat jarak 
sedemikian rupa sehingga komunikasi terputus sama sekali. Hubungan itu 
menunjukan situas keterasingan dan keterpisahan yang makin melebar dan menjauh 
ke dalam dunianya sendiri. jadi ada pergeseran arti dan fungsi sehingga masing-
masing merasa serba asing tanpa ada rasa kebertautan yang intim lagi. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Mona penyebab dari keretakan 
keluarganya yaitu perceraian di mana tidak ada lagi kecocokan antara dia dan 
suaminya sehingga berujung pada perceraian yang mengakibatakan keretakan rumah 
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tangga. Di mana sang suami juga telah memiliki wanita idaman lain sehingga 
membuat keretakan rumah tangga yang berujung akan perceraian.2 
Analisis penulis dalam menyimpulkan bahwa kehidupan suami istri yang 
tidak lagi dijiwai oleh rasa kasih sayang dasar-dasar perkawinan yang telah terbina 
bersama telah goyah dan tidak mampu menompang keutuhan kehidupan keluarga 
yang harmonis dapat menyebabkan keretakan keluarga yang mengakibatkan 
peceraian di mana suami istri ini hanya mencari jalan pintas akan masalah keluarga 
yang mereka hadapi tanpa memikirkan anggota keluarga yang lain yaitu anak. 
b. Faktor Cemburu 
Rasa cemburu merupakan wujud emosi yang lumrah. Emosi ini tidak hanya 
ditujukan kepada pasangan, tetapi juga pada kakak atau adik, anggota keluarga 
lainnya, juga dalam hubungan pertemanan. Rasa cemburu dalam takaran yang wajar 
bisa memberikan dampak yang baik. Misalnya membuat Anda lebih menghargai 
pasangan sehingga hubungan lebih langgeng. Namun, cemburu yang berlebihan bisa 
memperburuk hubungan Anda, bahkan berisiko untuk kesehatan jantung dan 
mental.Rasa cemburuh biasanya timbul dari kuranya komunikasi ditandai oleh tidak 
adanya komunikasi dan dialog antar anggota keluarga. Problem yang muncul dari 
kurangnya tersebut justru terjadi dalam komunitas yang saling mengenal dan diikat 
oleh tali batin. Problem tersebut tidak akan bertambah berat jika kemunikasi terjadi 
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diantara orang yang tidak saling mengenal dan dalam situasi yang perjumpaan yang 
sifatnya sementara saja.  
Menurut Asmi penyebab dari keretakan rumah tangganya yaitu faktor 
cemburu, di mana sang suami kadang tidak melakukan tatap muka seharian dan tidak 
ingin berbicara denganya karena cemburu akan istrinya. Suami Asmi terpengaru akan 
perkataan orang di luar akan cerita tentang Asmi yang memiliki pria idaman lain, 
sedangkan kenyataan yang sebenarnya Asmi setiap harinya keluar rumah untuk 
mencari nafkah dan sang suami yang jarang di rumah dan jarang berkomunikasi 
ataupun bertatap muka denganya. Sehingga suami Asmi mudah terbawah emosi dan 
cemburuh akan perkataan orang lain tentang istrinya.3 
Analisis penulis dalam menyimpulkan bahwa komunikasi dalam keluarga 
sangat penting, apabila dalam keluarga kurangnya komunikasi dapat memicuh 
kesalah pahaman, pertengkaran dan rasa cemburu dalam keluarga yang 
mengakibatkan keretakan keluarga. Yang seharusnya dalam keluarga harus saling 
berkomunikasi dengan baik agar tidak menyebabkan kesalah pahaman dalam 
keluarga yang berakibat menjadi keretakan rumah tangga. Sesuatu yang terjadi dalam 
keluarga tidak akan mendapatkan hasil yang baik jika komunikasi yang dilakukan 
berjalan dengan baik dalam keluarga, komunikasi merupakan aspek yang sangat 
penting dalam menyelesaikan suatu masalah yang terjadi dalam keluarga. 
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c. Masalah Ekonomi 
Adanya Masalah Ekonomi dalam suatu keluarga mengalami kesulitan 
dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga. Istri banyak menuntut hal-hal diluar 
makan dan minum. Padahal dengan penghasilan suami sebagai buruh lepas, hanya 
dapat memberikan makan dan rumah petak tempat berlindung yang sewanya 
terjangkau. Karena suami tidak sanggup memenuhi tuntutan istri dan anak-anaknya 
akan kebutuhan-kebutuhan yang disebutkan tadi, maka timbullah pertengkaran 
suami-istri yang sering menjurus kearah perceraian. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Yuni, penyebab dari keretakan 
keluarganya yaitu kurangnya pendapatan suami, dimana yuni yang memiliki anak 
kecil yang keperluanya sangan besar dan sang suami hanya petani. Sehingga kadang 
ada pertengkaran antara suami istri karena masalah ekomini di mana lagi umur saat 
menikah masih di katakan di bawah umur, jadi masalah ekonomi sangat berpengaruh 
bagi keluarganya sehingga menyebabkan keretakan rumah tangga.4 
Analisis penulis dalam menyimpulkan bahwa dalam menjalani kehidupan 
berkeluarga seseorang tidak perna ada yang menginginkan keluarganya menjadi 
keluarga yang tidak perna harmonis yang selalu dipenuhi dengan pertengkaran-
pertengkaran yang tidak perna ada penyelesaian dalam membangun sebuah keluarga, 
suami berperan untuk mencari nafka demi memenuhi kebutuhan keluarganya. 
Masalah ekonomi juga bisa menjadi penyebab terjadinya keretakan rumah tangga 
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yaitu faktor kemiskinan. Kemiskinan jelas berdampak pada kehidupan keluarga, 
kondisi keluarga yang tidak mampu dan kebutuhan akan kehidupan sehari-hari tidak 
perna tercukupi. Kemiskina merupakan dampak yang pelik bagi kehidupan rumah 
tangga, jika kehidupan emosinal suami istri tidak dewasa maka akan menyebabkan 
timbulnya pertengkaran. 
d.  Masalah Perselingkuhan 
Terjadinya perselingkuhan di karenakan beberapa faktor yang pertama 
hubungan antara suami istri yang sudah tidak ada lagi kemesraan yang terjalin antara 
suami istri dan tidak adanya cinta kasih antara pasangan. Istri yang tidak perna tau 
melayani suaminya dengan baik, istri yang kurang berdandan dirumah kecuali 
kesuatu acara, cemburuh baik secara pribadi maupun di hasut atau di pengaruhi oleh 
pihak ketiga. Kedua tekanan dari pihak ketiga seperti mertua dan lain-lain (anggota 
keluarga yang lain) dalam hal ekonomi. 
Anwar mengungkapkan bahwa terjadinya keretakan rumah tangga dalam 
keluarga di sebabkan karena faktor perselingkuhan, istri yang bermain api di 
belakang anwar, diketahui oleh anwar karena kecurigaan terhadap kelakuan istrinya 
yang merasa jijik dan engkan lagi untuk tidur bersamanya. Kelakuan istrinya 
diketahui sewaktu istrinya keluar rumah dengan alasan mengajak anaknya jalan-jalan, 
karena merasa curiga anwar mengikuti istrinya tanpa diketahui oleh istrinya. Sang 
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istri lalu menitipkan anaknya di sebuah tempat bermain dan menemui sosok pria 
idaman lainnya.5 
Analisis penulis dalam menyimpulkan bahwa pupusnya rasa cinta dan kasih 
sayang, kebutuhan suami istri yang sedang hilang, tidak adanya rasa puas dalam 
berhubungan, kecemburuan, suami istri kurang memperhatikan dirinya dan 
penampilanya, faktor yang seperti ini menimbulkan terjadinya perselingkuhan atau 
orang ketiga dalam satu keluarga. Keharmonisan keluarga dapat sirna karena adanya 
orang ketiga atau disebabkan karena sudah tidak ada lagi rasa cinta dan kasih sayang 
yang terjalin dalam keluarga, hanya ada tekanan-tekanan dalam keluarga yang akan 
mengakibatkan terjadinya kehancuran keluarga. 
e. Kurangnya Pengetahuan Agama 
Kurangnya pengetahuan agama akan membawah manusia dan keluarga 
kepada keburukan. Agama merupakan pondasi dari kehidupan manusia dan keluarga, 
segala perbuatan manusia yang buruk terjadi bila manusia jauh dari agama. Islam 
mengajarkan agar manusia berbuat baik dan mencega dari perbuatan yang mungkar 
dan keji. Begitu pula saat menjalin sebuah rumah tangga tanpa di dasari agama yang 
kuat akan muda di guncang oleh prahara dalam rumah tangga. 
Berikut wawancara yang di lakukan oleh penulis menurut Marni terjadinya 
keretakan rumah tangga dalam keluarganya di sebabkan oleh faktor jauh dari agama, 
suami yang tidak perna sedikit pun menjalankan agama dengan baik apalagi tidak 
perna menginjakkan kaki di masjid, sebagai kepalah rumah tangga seharusnya 
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memimpin istrinya dan anak-anaknya untuk melaksanakan sholat 5 waktu, suaminya 
hanya mementingkan pekerjaan, harta dan tahta saja.6 
Analisi penulis dalam menyimpulkan bahwa keimanan seseorang merupakan 
tempat berlindung manakalah seseorang mengalami kesulitan, ketidak berdayaan, 
terpuruk dan mengalami suatu tragedi. Apabila seseorang jauh dari agama dan 
kurangnya pengetahuan tentang agama makan akan membawah kehancuran bagi 
dirinya dan keluarganya, segalah perbuatan buruk yang dilakukan manusia 
disebabkan karena jauhnya dari agama. Seseorang yang beriman akan menjauhkan 
dirinya dari perbuatan-perbuatan yang keji dan mungkar, maka dari itu sangat penting 
untuk menciptakan keluarga yang sakinah. Sehingga sebuah keluarga harus di 
pondasikan tentang pengetahuan agama agar mudahnya terbentuk keluarga yang 
sakinah, mawadah dan marahma. Jika keluarga jauh dari agama atau kurang 
pengetahuan agamanya terkadang seseorang yang mendapat masalah mudah 
menyerah dengan situasi dan kondisi baik masalah pribadi atau pun dalam keluarga 
yang bisa menyebabkan keretakan rumah tangga. 
f. Kurangnya Saling Menghargai 
Kurangnya saling mengharagai antara suami istri membawah pengaruh bagi 
kehidupan keluarga, istri sepatunya menghargai suami sebagai kepalah keluarga 
begitupun sebaliknya suami menghargai istri sebagai ibu rumah tangga dan ibu dari 
anak-anaknya. Karena tidak adanya saling menghargai antara pasangan dan salah satu 
pasangan tidak bisa lagi menahan emosi karena tingkah laku pasangan yang tidak 
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perna menghargai dirinya. Inilah salah satu penyebab terjadinya keretakan rumah 
tangga. 
Berdasarkan hasil wawancara keluarga Dina yang sering menyebabkan 
pertengkaran dalam keluarga  yaitu tidak adanya saling menghargai antar pasangan, 
dimana dulu ia menikah dengan suaminya karena perjodohan keluarga, setelah 
menikah ia dan suaminya menjalani keluarga tidak selayaknya sebagai suami istri. 
Suami yang kurang perhatian dan menghargai ia selayaknya sebagai istri. 7 
Analisis penulis dalam menyimpulkan bahwa saling menghargai dan 
menghormati merupakan hal yang paling penting dalam keluarga, menghormati dan 
menghargai setiap anggota keluarga merupakan bentuk kasih sayang kita kepada 
keluarga. Saling menghargai dalam keluarga akan menimbuhkan rasa cinta dan kasih 
dalam hubungan keluarga baik antara suami istri maupun kepada anak sehingga dapat 
mengkontrol ego masih-masih baik dalam pertengkaran kecil. 
g. Campur Tangan Orang Lain 
Keterlibatan orang lain dalam keluarga,membawah pengaruh buruk yang tidak 
dapat dihindarkan, perbedaan pemikiran, selesi paham akan suatu masalah akan 
menimbulkan terjadinya keretakan rumah tangga dalam keluarga.  
Dari hasil wawancara yang di lakukan penulis, pernyataan Widia terjadinya 
perselisihan dalam keluarganya disebabkan karena keterlibatan ibu dan saudarah-
saudarahnya. Mereka ikut andil dalam masalah keluarganya baik urusan dengan 
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suami maupun dengan anak-anaknya. Bukan untuk membantu atau meberikah solusi 
dari masalahnya tetapi hanya menambah rumit masalah keluarga Widia.  Saudarnya 
dan ibunya terus menerus mendesak Widia untu pisah dengan suaminya. Sehingga 
terjadi keretakan rumah tangga karena suaminya mengetahui maksud ibu mertuanya 
yang ingin memisahkannya dari Widia, sehingga terjadi pertengkaran setiap hari 
dalam keluarganya.8 
Analisis penulis dalam menyimpulkan bahwa keterlibatan orang lain dalam 
keluarga akan mebawah pengaruh buruk dalam menyelesaikan masalah yang sedang 
menimpah keluarga, keterlibatan keluarga baik ibu atau saudarah dalam masalah 
keluarga bukan untuk menyelesaikan masalah bahkan hanya menambah rumit 
persoalan yang terjadi dalam rumah tangga. Di dalam menyelesaikan masalah 
rumah tangga tidak seharusnya melibatkan orang lain baik dari pihak keluarga istri 
maupun suami, karena dapat memperburuk keadan dalam keluarga yang dapat 
menyebabkan keretakan rumah tangga maupun pereceraian. 
h. Masalah Pendidikan 
Masalah pendidikan sering menjadi penyebab terjadinya keretakan rumah 
tangga. Jika suami istri berpendidikan maka wawasan tentang kehidupan keluarga 
dapat dipahami oleh mereka. Namun, jika pada suami istri yang pendidikanya rendah 
sering tidak dapat memahami lika-liku keluarga pada saat terjadinya masalah dalam 
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keluarganya, mereka hanya bisa saling menyalahkan satu sama lain yang 
mengakibatkan timbulnya pertengkaran dan bahkan terjadinya perceraian. 
Berikut hasil wawancara yang dilakukan penulis, Aida yang mengatakan 
bahwa terjadinya pertengkaran dalam keluarganya karena suaminya sering 
menyalahkanya apabila terjadi masalah dalam keluarga padahal perkataan suaminya.9 
Analisis penulis dalam menyimpulkan bahwa kurangnya pendidikan 
merupakan penyebab timbulnyakonflik dalam keluarga. Rendahnya pendidikan dan 
minimnya pengetahuan tentang agama akan sulit memahami lika-liku keluarga, tidak 
adanya kesepahaman pemikiran hanya menyalahkan salah satu jika terjadi persoalan 
dalam keluarga, yang mengakibatkan sering menimbulkan konflik atau petengkaran 
dalam keluarga. 
i.  Kemajuan Teknologi 
Dimana pada saat ini kemajuan teknologi sangat pesan,dimana orang diluar 
negeri pun dapat bertatap muka tanpa hitungan jam pada saat itu juga. Kemajuan 
teknologi dapat menyebabkan keretakan rumah tangga, dimana ketika seorang atau 
keluarga yang jauh meminta untuk di hubungi akan di permuda dengan adanya 
teknologi masa kini yang paling sering digunakan yaitu ponsel. Ponsel yang 
digunakan pada masa kini sudah terbilang canggi untuk kalangan anak-anak, remaja, 
desawa dan manula. Dengan adanya ponsel dapat mempermuda kita melakukan 
komunikasi dengan keluarga ataupun orang terdekat kita. 
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Menurut hasil wawancara penulis dengan Gina, keratakan rumah tangga yang 
di alama bermula dari sebuah ponsel, di mana sang suami tidak berhenti memegang 
ponsel miliknya dan tidak ingin di sentu olehnya. Kadang suaminya tertawa dan 
senyum-seyum sendiri melihat ponsel miliknya. Sehingga ketika di tegur oleh Gina 
sang suami marah dan mengeluarkan kata-kata kasar dan menyudutkan Gina, dari 
situlah sehingga rumah tangga Gina mengalami keretakan.10 
Analisis penulis dalam menyimpulkan bahwa ponsel saat ini sangat 
berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari,sehingga dari kalangan anak-anak sampe 
manula ingin memilikinya. Tetapi apa bila digunakan dengan bijak akan 
mengakibatkan masalah bagi penggunanya, seperti halnya suami dari Gina yang 
menggunakan ponsel berselingku dengan wanita idaman lainya. Seperti halnya bagi 
anak-anak yang menggunakan ponsel terus-menurut akan merusak mata bagi anak-
anak. 
C. Upaya yang dilakukan Penyuluh Agama Islam dalam mengatasi Broken 
Home di Kelurahan Tanete Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang 
Adapun upaya-upaya yang dilakukan peyuluh Agama Islam berdasarkan hasil 
observasi dan wawancara sebagai berikut: 
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1. Memberikan Penyuluhan 
Penyuluhan merupakan hal yang paling efektif dilakukan untuk mengatasi 
keretakan rumah tangga dengan adanya penyuluhan untuk membuat masyarakat 
mengerti bagaimana dampak perceraian dalam keluarga, sebagaimana yang di 
ungkapkan oleh Asep selaku penyuluh Agama Islam bahwa dampak penceraian 
membuat psikologi anak tergangu dan keluarga menjadi terpecah bela sehingga anak 
tidak terurus lagi karena kesibukan sendiri dari orang tua, seperti halnya ibu yuni, 
setelah berceraia dia nampak tidak ingin lagi mengurus anaknya karena faktor 
ekonomi yang menyebabkan dan tidak adanya kontribusi dari mantan suami untuk 
sang anak.11 
Penyuluhan biasanya di lakukan di masjid dan kantor kelurahan yang biasanya 
di isi oleh penyuluh agama atau ulama yang di undang oleh penyelenggara. Peserta 
yang ikut terdiridari ibu-ibu PKK dan ibu-ibu majelis  talmim yang sangat antusias 
pada saat pemberitahuan atau pembagian undangan.   
2. Mengadakan Pengajian Bulanan 
Pengajian yang mempunyai tujuan mengajak dan membina umat manusia 
untuk senantiasa berada di jalan Islam, sehingga tercapai kedamaian dan kebahagiaan 
di dunia dan di akhirat. Pada umumnya, membahas tentang ajaran Islam seperti 
muamalah, aqidah, akhlak, tauhid dan masih banyak lagi ajaran Islam lainnya yang 
menjadi kebutuhan rohani seseorang. Akan tetapi, pada zaman ini sebagian 
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masyarakat tidak ikut andil dalam pengajian tersebut dengan berbagai macam alasan 
dan yang terpenting adalah kurangnya kesadaran yang dimiliki oleh masyarakat. 
Sebagaimana yang  diungkapkan oleh Asep penyuluh Agama Islam di mana saat di 
adakanya pengajian dapat memberikan arahan-arahan atau ceramah tentang 
perceraian, dampak dari keretakan keluarga dan menjelaskan mengenai betapa 
pentinya menjaga pernikahan, karena bukan hanya satu keluarga tetapi menyangkut 
dua keluarga yang harus disatukan. Ketika perceraian itu ada maka tidak 
memungkinkan bahwa akan putus hubungan silaturahmi keluarga antara dua 
pihak,oleh karena itu pernikahan harus di jaga karena itu adalah ikatan suci dan sakral 
jangan sampai hanya emosi sesaat pasangan tersebut ingin bercerai. Dalam rumah 
tangga harus diiringi dengan beribadah kepada Allah swt., seperti keluarga yang 
dialami oleh Marni yang mengalami perselisihan dikarenakan suaminya 
meninggalkan kewajiban sebagai hamba Allah swt yang mengakibatkan dirinya jauh 
dari ajaran agama dan hanya mementingkan kehidupan duniawinya semata.12 
Pengajian bulan ini biasa di lakukan di kantor kelurahan atau rumah warga 
yang biasanya pesrtanya dari beberapa kalangan yaitu warga setempat, ibu-ibu PKK 
dan remaja masjid. Yang mengisi biasanya penyuluh agama, kepalah KUA, ulama 
yang di undang oleh penyelenggara dan pak lurah. 
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3. Bimbingan  Pra-Nikah (suscatin) 
Bimbingan Pra-Nikah adalah bimbingan yang diberikan kepada pasangan 
yang ingin menikah karena pemikiran bukanlah suatu perencanaan atau gambaran 
yang ada difilm-film,tetapi pernikahan adalah suatu ikatan yang sakral,yang takhanya 
menyatukan suatu pasangan tetapi menyatukan dua keluarga oleh karena itu 
bimbingan pra-nikah sangat penting dlakukan bagi setiap pasangan yang ingin 
menikah. Sebagaimana yang di ungkapkan oleh Kepalah KUA Kelurahan Tanete 
bahwa bimbingan pra-nikah sangat diperlukan untuk mengatasi adanya perceraian 
apalagi dengan anak-anak yang menikah di usia muda, dimana mereka belum mampu 
mengedalikan emosi, sehinga bimbingan suscatin ini sangan di perlukan untuk 
menghimbau jika suatu saat ketika telah melangsungkan pernikahan dan dalam 
keluarga terjadi masalah dapat menyelesaikan masalah dalam keluarga dengan tenang 
dengan cara menghargai, komunikasi toleransi dan saling pengertia.13 
Suscatin dilakukan oleh kepalah KUA di kantor KUA  sendiri sesuai dengan 
jadwal yang telah di sepakatioleh calon pengantian dan kepalah KUA. Biasanya 
kepalah KUA memberikan arahan-arahan tentang gambaran-gambaran pernikahan di 
mana ketika kedua keluarga yang di satukan dalam sebuah hubungan pernikaha 
antara keluarga calon mempelai wanita dan keluarga calon mempelai pria, setelah itu 
kepalah KUA mulai memberikana arahan-arahan setelah calon pengantian 
melaksanakan akad nikah nantinya. 
                                                           
13  Sardin, S.Ag (45 tahun), Kepalah KUA Kecamatan Anggeraja, Wawancara, Tanggal 6 Juli 
2018 
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4. Melakukan Pendekatan Secara Individu. 
Pendekatan secara individu ini dilakukan bagi pasangan yang mengalami 
keretakan rumah tangga, sebagai mana yang di ungkapkan oleh pak Asep selaku 
penyuluh Agama Islam yang biasa dilakukan bagi pasangan yang mengalami 
keretakan keluarag adalah dengan pendekataan individu. Pendekatan individu ini 
dimaksud untuk memberikan arahan-arahan kepada keluarga yang mengalami 
keretakan rumah tangga. Pendekatan individu ini membantu penyuluh menyelesaikan 
masalah yang di hadapi dalam keluarga.14  
Di sini melakukan pendekataan individu di lakukan di rumah keluarga yang 
mengalami keretakan rumah tangga. Penyuluh agama akan mendatangi keluarga yang 
mengalami keretakan rumah tangga untuk di berikan arahan-arahan atau nasehat 
untuk dapat meneyelesaikan masalah yang di hadapi dalam keluarga. Sehingga 
keluarga yang mengalami keretakan rumah tangga tersebut dapat mengatasi 
masalahnya dengan tenang seiringin dengan selesainya masalahnya secara perlahan. 
Berdasarkan beberapa pernyataan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa 
metode yang dilakukan pemerinta dalam mengatasi keluarga Broken Home di 
Kelurahan Tanete Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang sudah efektif, 
penyuluh sudah melakukan berbagai hal arahan-arahan untuk dapat menyelesaikan 
masalah dalam keluarga yang dapat meneyebabkan keretakan rumah tangga. 
                                                           
14 Asep (49 tahun), Penyuluh Agama Islam PNS KUA Kecamatan Anggeraja, Wawancara,di 
Kelurahan Tanete Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang, Tanggal 3 Juli 2018   
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian Metode Bimbingan Penyuluhan Islam dalam 
Mengatasi Broken Home di Kelurahan Tanete Kecamatan Anggeraja Kabupaten 
Enrekang, maka dapat diambil kesimpulan sebagai : 
1. Faktor penyebab keluarga Broken Home di Kelurahan Tanete 
Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang yaitu perceraian, faktor 
cemburuh, masalah ekonomi, masalah perselingkuhan, jauh dari 
agama, kurangnya saling menghargai, campur tangan orang lain, 
masalah pendidikan, dan kemajuan teknologi. Kehidupan keluarga 
memang tidak bisa terhindar dari masalah dan perselihan dalam 
keluarga. 
2. Upaya yang dilakukan penyuluhan Islam dalam mengatasi keluarga 
Broken Home di Kelurahan Tanete Kecamatan Anggeraja Kabupaten 
Enrekang yaitu memberikan penyuluhan, baik penyuluhan kelompok 
atau pun individu yang di lakukan penyuluh Agama Islam, melakukan 
pengajian yang di adakan setiap bulan di kantor Kelurahan, bimbingan 
pra-nikah (suscatin)  yang dilakukan di kantor KUA dan melakukan 
pendekatan individu dalam keluarga dengan cara mendatangi keluarga 
65 
 
yang mengalami masalah Broken Home agar memberikan arahan atau 
bimbingan terhadap keluarga yang mengalami Broken Home.  
 
B. Impilakasi Penelitian 
1. Hendaknya bagi pemerintah desa lebih mengembangkan fungsi 
lembaga keagamaan, memberi dukungan baik secara material dan non 
material dalam mewujudkan kondisi keagamaan. Seperti mengadakan 
pengajian atau membentu majelis taklim untuk ibu-ibu PKK dan warga 
setempat.  
2. Hendaknya bagi para penyuluh agama Islam, lebih aktif dalam 
melakukan pendekatan kepada masyarakat guna kelancaraan kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan. Seperti mendatangi di rumah warga yang 
mengalami masalah dan memberikan bimbingan individu terhadap 
keluarga yang mengalami masalah Broken Home. 
3. Hendaknya bagi masyarakat diharapkan aktif mengikuti kegiatan 
keagamaan misalnya maljis taklim dan pengajian yang di adakan 
setiap bulan. 
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